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MEMORANDUM AKBIR MASA JABATAN 
DIREKTuR JENDERAL KEBUDAY AAN 
(1968 -1978) 
I. PENDAHULUAN 
Dengan berakhirnya masa jabatan Direktur Jendral Kebu-
dayaan untuk perioda tahun 1968 -1978, maka disusunlah suatu 
memorandum. .Adapun memorandum ini merupakan suatu laporan 
yang mencakup kekebijakan dan pelaksanaan kegiatan selama 
masa jabatan berlangsung, sebagai suatu pertanggungjawaban atas 
tugas-tugas yang dipercayakan kepada kami sebagai pejabat peme-
rint.ah. I.aporan ini dimaksudkan pula sebagai bahan infonnasi 
kepada pejabat baru mengenai masalah-masalah yang menyangkut 
aktivitas Direktorat Jendral Kebudayaan. Masalab-masalah t.er-
sebut meliputi masalah ""pokok, pendekatan dan pemecahan serta 
pandangan ke depan. Dengan demikian pelestarian suatu usaha 
yang t.elah dit.etapkan dapat dilakukan secara t.erus-menerus, se-
hingga diharapkan sasaran yang telah dit.etapkan dapat dicapai. 
Berdasarkan segala kegiatan yang t.elah dilaksanakan Direktur 
Jendral Kebudayaan dalam perioda t.ersebut, dapatlah digam bar-
kan secara singkat dan menyeluruh mengenai perkembangan 
bidang kebudayaan seiama itu . 
Direktorat Jendral Kebudayaan sebagai suatu lembaga at.au 
badan pemerintah yang bergerak menangani bidang kebudayaan, 
baru t.erbentuk pada tahun 1966. Bal ini berdasarkan Surat Kepu-
tusan Presiden No . 170/1966 dan Surat Keputuaan Presiden Kabi-
net Ampera No. 75/Kep/11 /1966, tanggal 3 Nopember 1966 
tentang susunan organisasi Departemen di mani di dalamnya ada 
Direktorat Jendral. Departemen P & K mempunyai 5 Direktorat 
Jendral, dan salah satu di antaranya ialah Direktorat Jendral Ke-
budayaan yang dipimpin oleh seorang Direktur Jendral. 
Sebagai Direktur Jendral Kebudayaan yang pert.ama ditunjuk 
Bapak lndrlsUgond.o yang pada waktu itu beliau menjabat Atase 
Kebudayaan Indonesia untuk Amerika Serikat. Masajabatan beliau 
berakhir 1Juni1968. Sebagai Direktur Jendral Kebudayaan kedua 
berdasarkap &irat Keputuaan Preskien No. 17 /M/1968 ditunjuk 
Prof. Dr. LB. Mantra, Rektor Universitas Udayana Bali. 
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II. TINJAUAN KEBIJAKAN 
1. Sejarah Terbentuknya Direktorat Jenderal Kebudayaan 
Seperti diketahui bahwa bangsa Indonesia dilihat dari 
sudut kebudayaan merupakan bangsa yang memiliki kekayaan 
kebudayaan yang beraneka ragam, namun demikian menunjuk-
kan kesatuannya yang khas yang diistilahkan dengan Bhineka 
Tunggal Ilta. Pada mulanya pertumbuhan kebudayaan Indo-
nesia tidaklah terhambat, namun setelah periode penjajahan 
hingga abad ke-20, iklim pertumbuhan menjadi sangat terham-
bat dan dijuruskan kepaqa kepentingan kaum penjajah. Dengan 
perkataan lain usaha pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
. boleh dikata tidak ada. 
Meskipun pada masa sebelum kemerdekaan ada badan 
yang bergerak di bidang kebudayaan seperti Oudheidkundige 
Dienst, Koninklijk Bataviasch Genootscl\ap dan Kantoor Voor 
Indlandse Zaken, namun semua ini adalah untuk kepentingan 
politik penjajahan. 
Semangat Boedi Oetomo, 28 Oktober 1928 dan kemudian 
Taman Siswa pada hakekatnya adalah suatu manifestasi reaksi 
atas sikap penjajah terhadap keJ:>udayaan Indonesia. 
Penjajahan Jepang yang mengganti penjajahan Belanda me-
rupakan periode • baru yang secara tidak langsung membaritu 
dan mendorong perkembangan kebudayaan Indonesia. Keimin 
Bunka Sidhoso (Pusat Kebudayaan) yang bertujuan memaju-
kan mutu seni dan kebudayaan Indonesia berdiri, di mana para 
seniman Indonesia menampilkan karya-karya mereka dalam 
membina identitas kebudayaan nasional. 
Pada masa kemerdekaan, usaha kebudayaan secara ad-
ministratip baru dimulai. Bermula dengan berdirinya Bagian 
Kebudayaan pada Kementerian PP ~ K, tahun 1946, yang di-
bentuk dengan SK. Menteri P dan K, No. 203 11 September 
1946. Usahanya yang pert.ama adalah kadervorming dengan 
jaJan kunus pegawai. 
Perkembangan selanjutnya adalah: 
1. Pada tahun1948, Bagian Kebudayaan diganti dengan Ba-
gian D, Surat Keputusan Menteri P PK No. 35571 D, 
tanggal 24 April 1948. 
Usahanya adalah mempertinggi dan memelihara derajat 
kebudayaan umum dan kesenian bang&a Indonesia, mem-
beri pimpinan, bantuan, bimbingan pada masyarak.at 
dalaln bidang kebudayaan dan kesenian. dengan falsafah-
nya : "Tut wuri andayani, ing madya mbangun karsa, 
ing ngarsa asung tulada ". 
2. Pada tahun 1949, dibentuk Jawatan Kebudayaan dengan 
SK Menteri PP & K, No. 57 /5 tanggal 5 Agustus 1949. 
Jawat.an Kebudayaan yang menggantikan Bagian D, 
bertugas : mengurus dan memelihara segala aesuatu yang 
berhubungan dengan kebudayaan baik yang kuno maupun 
yang baru. 
3. Pada tahun 1964 dengan meluasnya struktur organisasi, 
jawat.an kebudayaan berubah menjadi Direktorat Kebu-
dayaan, SK Menteri PD dan K No. 34/1964, tanggal 
9 Mei 1964. Di samping Direktorat Kebudayaan tersebut 
ada pula I.embaga Purbakala dan Peninggalan Nasional, 
I.embaga Bahasa dan Kesusasteraan, dan I.embaga Museum 
Nasional. 
4. Pada masa Kabinet Dwikora (1964 - 1966), Prenden me-
netapkan 3 orang Pembantu Menteri P D dan K, salah 
seorang adalah pembantu Menteri Bidang Kebudayaan 
(lbu I..asmidjah Hardi), yang bertugas membantu Menteri 
serta berfungsi sebagai koordinator atas tugas-tugas atau 
kebijakan Menteri dalmn bidang kebudayaan dan meng-
koorclinir Direktorat dan I.embaga yang ada. 
5. Pada Keputusan Presiden No. 170/1966 dan Keputusan 
Presiden Kabinet Ampera No. 75/Kep./11/1966, tanggal 
~ Nopember 1966, Departemen P dan K mempunyai lima 
(5) Direktorat Jenderal, salah satu adalah Direktorat 
----------------- - --- - -- ---
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Jenderal Kebudayaan. 
6. Dalam pada itu sebagai pelaksana kebudayaan di daerah 
tingkat propinsi dan kabupaten/kotamadya dibentuk 
lnspeksi Daerah Kebudayaan, kemudian dengan berubah 
struktur organisasi -Departemen, maka susunan organisasi 
di tingkat daerah dirubah menjadi Kantor Daerah Direk-
torat Jenderal Kebudayaan Propinsi dan Kabupaten/ 
Kotamadya yang masing-masing mempunyai daerah ting-
kat Propinsi dan Kabupaten/Kotamadya. 
7. Pada tahun 1969 ada reorganisasi, yang dengan keputusan 
Presiden No. 39/1969 ditetapkan 5 Direktorat Jenderal 
dalam lingkungan Departemen P dan K. Sebagai tindak 
lanjutnya Menteri mengeluarkan SK No. 34 dan 35/1969 
yang menetapkan susunan Direktorat Jenderal Kebu-
dayaan sbb : 
a. Sekretariat Direktorat Jenderal, 
b. Direktorat Kesenian, 
c. Direktorat Pendidikan Kesenian, 
d. Direktorat Museum, 
e. Lembaga Bahasa Nasional, 
f. I..embaga Purbakala dan Peninggalan Nasional, 
g. Lembaga Sejarah dan Antropologi, 
h. Lembaga Muskologi dan Koreografi. 
Bagi tingkat daerah dikoordinir oleh Kepala Perwakilan 
Departemen P dan K yang dibantu oleh asisten Kebudaya-
an. Sedangkan dalam pelaksanaan teknis dilakukan oleh 
Kantor Pembinaan Kebudayaan dan Kantor Pembinaan 
Kesenian, Kantor Kesenian dan Kantor Pembinaan Mu-· 
seum. Untuk tingkat Kabupaten/Kodya dilaksanakan oleh 
Kantor Pembinaan Kebudayaan dan Kantor Pembinaan 
Pendidjkan Kesenian. 
8. Pada tahun 1975, struktur Organisasi Direktorat Jenderal 
Kebudayaan berubah berdasarkan SK. M:enteri P dan K 
No. 079/0/75, tanggal 25 April 1975, maka tugas pokok 
Direktorat Jenderal Kebudayaan ialah melaksanakan se-
bagian tugas pokok Departemen di bidang kebudayaan 
berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh Menteri. 
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tenebut Direktorat 
Jenderal Kebudayaan mempunyai fungsi : 
a. merumuskan kebijakan teknis, memberikan bimbingan 
dan pembinaan serta perizinan di bidang kebudayaan 
sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Men-
teri dan berdasarkan peraturan penmdang-undangan 
yang berlaku. · 
b. melaksanakan pembinaan kebudayaan sesuai dengan 
tugas pokok Dircktorat Jenderal dan berdasarkan per-
aturan perundang-undangan yang berlaku. 
c. menyelenggarakan pengendalian teknis atas pelaksanaan 
tugas pokok Direktorat Jenderal Kebudayaan sesuai 
dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Menteri serta 
berdasarkan peraturan dan perundang-undangan yang 
.berlaku. 
Untuk melaksanakan hal tersebut struktur organisasi 
Direktorat Jehderal Kebudayaan adalah ditetapkan sebagai 
berikut: 
1. Sekretariat Direktorat Jenderal Kebudayaan 
2. Direktomt Pembinaan Kesenian 
3. Direktorat Pengembangan Kesenian 
4. Direktorat Museum 
5. Direktorat Sejarah dan Purbakala 
Sedangkan di tingkat daerah propinsi dikoordinir oleh 
Kantor Wilayah dan secara teknis dilakukan oleh Kantor 
Bidang Kesenian dan Kantor Bidang Pennuseuman, Sejarah 
dan Kepurbakalaan. 
Di tingkat kabupaten/kotamadya penyelenggaiaan kebu-
dayaan dilakukan oleh Seksi Kebudayaan, dan di kecamat-
an dilakukan oleh Penilik Kebudayaan. 
10. Berdasarkan SK Menteri 079/0/75 pula, maka: 
a Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
b. Pusat Penelitian Purbakala dan Peninggalan Nasional 
c. Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya 
dalam melaksanakan tugas sehari-hari bertanggung . jawab 
kepada Direktorat Jenderal Kebudayaan. 
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Dengan gambaran organisasi di atas, dapat diketahui 
luas· lingkup bidang yang ditangani Direktur Jenderal Ke-
b'.! ~?.:·~an . nan dari perkembangan organisasinya yang 
selalu berub::ih dan berkembang itu menunjukkan betapa 
tuntutan kebudayaan bangsa semakin dinamis. 
2. Kebijakan Dasar Pengembangan Kebudayaan 
Pada hakekatnya kebudayaan tumbuh sesuai · dengan si-
tuasi dan kondisi dari pada sosial, politik, ekonomi dan kebu-
dayaan itu sendiri. Karena itu kebudayaan menjadi tanggung 
jawab seluruh rakyat, masyarakat dan negara. 
Namun suatu kebijakan dasar diperlukan bagi tercapainya 
tujuan pembangunan di bidang kebudayaan dan suatu kebi-
jakan kebudayaan yang mampu berfungsi sebagai landasan yang 
kokoh bagi suatu proses pembangunan di Indonesia, haruslah 
berdasarkan U UD '45 dan harus dijiwai oleh falsafah Panca-
sila, karena pembangunan itu sendiri berorientasi pada nilai-
nilai yang menjiww tindakan manusia. 
Pemikiran ke arah kebijakan kebudayaan harus bersifat 
menyeluruh, meliputi suatu cara berfikir yang bersumber pada 
pandangan-pandangan tentang hidup, lingkungan serta manusia 
yang digali dari nilai-nilai kebudayaan Indonesia. 
Kebijakan kebudayaan hendaknya sesuai dengan azas wa-
wasan Nusantara yang mencakup antara lain perwujudan ke-
pulauan Nusaritara sebagai satu kesatuan sosial budaya yang ber-
arti bahwa kebudayaan Indonesia pada hakekatnya adalah satu. 
Kesamaan warisan kejiwaan dan kebudayaan, juga kesama&I\ 
aspirasi sejarah dan semangat menunjukkan dengan jelas adanya 
kesatuan, kescragaman . dan kesamaan yang diakui sebagai 
kebudayaan nasional, yang bercorak Bhineka Tunggal Ilea. Co-
rak ragam kebudayaan yang ada, menggambarkan kekayaan 
kebudayaan bangsa Indonesia, yang menjadi modal dan lan-
dasan pengembangan budaya bangsa seluruhnya, yang hasil-
hasilnya dapat dinikmati oleh seluruh bangsa. Karena kebu-
dayaan kita merupakan pengejawantahan dari manusia, dan 
selayaknya memberi makna serta keselarasan dalam kehidupan 
. sehingga dengan demikian membahagiakan manusia. Kebudayaan 
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Indonesia hendaknya herjalan secara berkelanjutan dalam ke-
seluruhan hidup masing-masing anggotanya dari generaai ke 
generasi berikutnya, sehingga merupakan suatu kontinuitas 
budaya. 
Mengingat hal-hal di atas, maka kcbijakan kebudayaan 
tersebut' harus dapat dipergunakan untuk memberikan pe-
tunjuk, baik di bidang operasional maupun administrasi serta 
pengembangan watak dan kepribadian Indonesia yang Bhineka 
Tunggal Dea. Dan ini semua demi kelangsungan persatuan 
serta kesatuan bangsa dan negara. 
Kebudayaan adalah bagian integral yang tidak dapat di-
pisahkan dari kehidupan manusia yang berisikan antara 
lain, moral, etik, sikap mental, tingkah lak.u, nilai-nilai hidup 
yang secara singkat dapat dikatakan : hubungan manusia de-
ngari Tuhan, hubungan manusia dengan sesama manusia, hu-
bungan manusia dengan lingkungan. Nil<>.i-nilai hidup ter-
sebut bagi bangsa Indonesia didasari dan dijiwai oleh falsa-
fah Pancasila. 
Pemberian bimbingan pengarahan dan petunjuk hendak-
nya digali dari sumber-sumber kehidupan bangsa .Indonesia 
(antara lain adat-istiadat) yang disesuaikan dengan tuntutan 
kemajuan tanpa menghilangkan identitas atau kepribadian 
bangsa Indonesia. 
Di dalam mengembang.kan kebudayaan Indonesia sekaligus 
kita memberikan dorongan kepada bangsa Indonesia mening-
katkan daya kreasinya dan daya seleksinya terhadap kebu-
dayaan dari luar. Dan dengan demikian sekaligus memupuk 
ketahanan n~ional. Untuk mendukung pengembangan kebu-
dayaan perlu adanya pembinaan terhadap sarana dan pra-
sarana yang dibutuhkan. 
Pengamanan terhadap hasil kebudayaan Indonesia baik 
yang materiil maupun yang non materiil menjadi tanggung 
jawab nasio~al. Pengamanan tersebut berupa pencegahan 
terhadap perbuatan-perbuatan yang meliputi antara lain pen-
curian, pengurasan, pengrusakan peninggalan budaya, peniru-
an dan penyusupan. 
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Agar bal-hal t.enebut dapat berjalan dengan baik maka perlu 
ctieiptakan situasi dan kondisi serta iklim yang baik untult me-
numblihkan daya penghayatan budaya. 
Da1am pembangunan hendaknya diperhatikan hubungan 
timbal balik antara budaya dan pembangunan itu sendiri, antara 
hUn: 
a.. Pembangunan hendaknya dijiwai oleh nilai-nilai budaya. 
b. Pembangunan dalam mengembangkan kebudayaan. 
c; Pembangunan kebudayaan merupakan bagian daripada pem-
bangunan nasional. · 
Dasar pengembangan kebudayaan tersebut adalah dasar 
yang diletakkan baik di dalam U U D '45 maupun falsafah 
Pancasila dan Garis-Garis Besar Haluan Negara yang ditetapkan 
oleh M J> .R (Tap MPR No. IV/MPR/1978); · 
Pelaksanaan kebijakan pengembangan kebudayaan sesuai 
dengan ruang lingkup kegiatannya, adalah sebagai berilrut : 
a.. Dalam Bidang Pendidikan 
.e -
Usaha pendidikan merupakan usaha pembudayaan, 
karena mengandung kegiatan usaha secara sadar untuk mem-
bina dan mengembangkan kepribadian dan kemampuan anak 
didik, baik~ &i dalam maupun di luar sekolah yang berlaku 
dan berlangsung seumur hidup, dalam rangka membentuk 
manusia Indonesia seutuhnya. · 
Untuk melaksanakan usaha ftu, anak didik harus di-
besarkan dalam suatu kehidupan yang mengadung tata nilai 
budaya .J.>angsa Indonesia. Pelaksanaannya d~at dilakukan 
melalui jalur dalam sekolah atau pun luar sekolah tennasuk 
lingkungan, lingkungan keluarga, lingkungan rukun tetangga, 
· rukun warga/kampung at.au pun wadah organis¥i, antara 1ai,n 
denpn penyediaan buku-buku pelajaran bahUa dan ilmu 
pengetahuan perpustakaan, serta alat-alat per:aga mengenai 
keb11~yaan, latihan-latihan di bidang kesenian, karya wisata 
ke t.empat-tempat peninggalan · prubakala dan 8ejarah, mu-
seum, pusat-pusat kebu~yaan. 
Semua kegiatan ini, mempakm . usaha pengbayatan budaya 
benpa yang aangat tinai nilainJ• bqi anak-anak didik. 
Denpn demi'kian anak didik kita memiHki pengetahuan 
dmar t.entmg berbapi ~ tebudayun banpa. 
b. Bjdang Dmu Pengetahum dan Telmologi 
Ulllba membina dan mengeqibangkan ilmu pengetahu-
an dan teJmologi perlu dijaga keaeimbanpn dengan kebu-
dayun ti.ta yang berlmd11kan fallafah Pancaaila. Haail yang 
dihanpJum adalah tramfomiui poaitif tentang nilai-nilai 
integnli dari kegiatan-kegiatan kebudayaan denpn aienerap-
kan pada kegiatan ilmu .pengetahuan teknologi itu aendiri. 
Dmu pengetahuan dan teknologi pada hakekatnya 
adalab basil brya budaya. Oleh kazena itu metldpun ilmu 
penptahuan dan teknoiogi mempunyai sifat netnl dan uni-
v81111, ~i perkemhmpnnya barua wuai denpn pan-
danpn hidup at.au tata nilai bangaa Indonesia yang berfal-
safab Pancasila. 
&mah satu MPS dari fftliatan ilmu pengetamum yang 
utaina ialab penelitian. ·Dew11a iBi tetiap penelitian t.erbadap 
suatu 1N11lah tidak mungldn lagi hanya terpaku pad& satu 
dua dWplin ilmjah, melainlrm benifat multidiaipliner, ter-
mamk pendekatan kepada ilmu-ilmu yang bedwbunpn 
denpn berbapi 8lpet kebudayaan. Oleh karena itu maka 
penelitian dengan mempellUl18kan ilmu-ilmu kemaayarakatan 
dan kebudayaan perlu ctitinglmt.bn. 
c. Bid..,. Malyarabt. 
Kabidupan lll8IJ8ftlbt dahalu, aekanng dan waktu 
yang akan <1atang ·t.idak dapl,.t dilepaaa.i dari kebt.Jdayaan. 
Maayarakat itu 1Udab berbudaya dan akan aenantiua: ber-
budaya, brena hanya m8DUia iebaglt makhluk 'l\lhan yang 
dilwuniai kemampuan Untuk be!tNcilya. Tefapi pada ilewua 
ini banyak banpa yang kanJna·lejarab masa lalunya'•ringkati 
tidak mempunyai keaempataft .epenulmya W'ltUt lilenjalan-




bangsa ini kemudian berusaha untuk menemukan 'kepribadi-
annya sendiri, tennasuk Indonesia. 
Untuk melaksanakan pola kebijakan kebudayaan dalam 
masyarakat perlu diperhatikan dua hal utama, yaitu : 
1. hubungan yang terdapat dalam masyarakat itu sendiri. 
2. hubungan dengan proses modemisasi dalam masya-
rakat. 
Semua kegiatan manusia mempunyai hubungan dengan 
kebudayaan dalam arti bahwa sepanjang masa umat manusia 
berusaha untuk meningkatkan martabat, atau mutu hidup 
itu dapat dipandang sebagai usaha modemisasi yang dapat 
pula ditafsirkan sebagai usaha pembaharuan. 
Pembaharuan tidak lain adalah usaha dari bangsa itu 
sendiri, bagaimana cara mengembangkan kepribadian-
nya sendiri. Diterapkan pada masy.arakat luas, maka mo-
demisasi berarti pembaharuan pada segenap bidang kegiatan 
manusia dalam masyarakat supaya dapat seirama dengan 
tuntutan kemajuan jaman yang tetap bertumpu pada tata 
ni1ai atau pandangan hidup bangsa kita sendiri sehingga 
dapat merupakan kontinuitas kepribadian bangsa Indonesia 
sendiri. Lingkungan sebagai bagian dari tata hidup masya-
rakat perlu senantiasa dibudayakan. Masyarakat wajib mem-
punyai kepekaan. untuk membudayakan lingkungan hidup-
nya, terutama mengenai segi-segi kebersihan, ketertiban dan 
keinahan pada berbagai tingkat lingkungan, mulai dari ling-
kungan keluarga, lingkungan rukun tetangga, rukun kampung/ 
. rukun warga, sekolah, kantor, desa, kota sampai wilayah. 
d. Bidang Pembinaan Generasi Muda dan Olah Raga .. 
Untuk menjamin kelangsungan nilai-nilai budaya Indo-
nesia, perlu penggarapan generasi muda sebagai generasi 
penerus dan harus melanjutkan dan mengembangkan nilai-
nilai budaya tersebut, sehingga dapat menjamin kelang-
·sµngan hidup bangsa dan negara dalam menghadapi berbagai 
tantangan untuk menciptakan keadaan yang lebih ~ 
Dengan demikian : 
1. Kepada generasi muda perlu diberikan pendictilran kebu-
dayaan melalui jalur keluarga sekolah, pendidibn luar 
sekolah dan organisasi-organiaui kepemudaan agar ke-
budayaan ini menjadi bagian dari kehidupan dan merupa-
kan pandangan hidup. 
2. Perlu diciptakan situasi dan kondisi teNtama di daerah 
pedesaan, agar keadaan antara pedesaan denpn perkotaan 
ditinjau dari sosial ekonomi budaya semakin teimbang. 
Pada bidang olah raga yang perlu dibudayakan .ialah : 
olahragawan, cabang-cabang olah raga, ~ dan 
praaarana, serta peristiwa-peristiwa oJah raga : 
1. Dalam meningkatkan kesegaran jasmani banpa dan mem-
peniapkan olah ragawan untuk mencapai puneak pielt.ui 
baik melalui pemasalan ( dalam sekolah dan luar aekolah) 
maupun dalari:i latihan-latihan khusua, perlu diili denpn 
nilai.:.nilai budaya agar tetap memiliki icientitaa budaya 
bangsa Indonesia dan dapat dinikmati oleh ~ banpa. 
2. Perlu digali dan disempumakan cabang-cahang olah raga 
budaya bangsa Indonesia agar dapat dinikmati oleh teluruh 
banpa di samping kita melakaanakan olah raga yang telah 
dikelOmpokkan dan dilaksanakan dalam periatiwa-peris-
tiwa intemasional. 
3. Untuk mendukung olah raga t.enebut perlu penyediaan 
sarana dan praaarana yang dibutuhkan. 
4. Agar tata pergaulan yang benifat pertandingan maupun 
pert.emuan olah raga dapat menunjukkan nilai-nilai budaya 
banpa. 
e. Bi.dang Media Malla. 
Media masa seperti pen, radio, televiai dan film me-
rupakan sarana yang sangat penting dalam pemeliharaan 
dan pengembangan kebudayaan, karena itu pot;enai media 




an kebudayaan perlu ditingkatkan. Lebih-lebih dalam kema-
juan ilmu dan teknologi dewasa ini media masa tidak ~aj::>. 
merupakan alat komunikasi yang cepat, akan tetapi juga me-
rupakan alat komunikasi yang luas radius pencapaiannya. 
Peranan media masa dalam pembinaan dan pengem-
bangan kebudayaan harus sesuai dan sejalan dengan arah 
kebijakan Pemerintah. Dalam hal ini media m..isa merupakan 
potensi dan sarana dalani penyebarluasan kekayaan warisan 
budaya, peningkatan dan sumber infonnasi tentang kebu-
dayaan. Di samping itu media masa hendaknya turut serta 
menggerakkan dan merangsang kehidupan supaya senantiasa 
mempunyai fungsi yang hidup dalam masyarakat; memberi 
pengertian yang benar, kepada masyarakat tentang kebu-
dayaan, terutama kesenian yang mengandung nilai-nilai ke-
indahan; memberi arah yang mantap kepada masyarakat 
- dalam usaha peningkatan perkembangan bakat dan karya 
seni, memelihara dan memperkenalkan kesenian tradisional, 
dan menyaJikan· bentuk-bentuk kesenian baru sesuai dengan 
perkembangan kebudayaan dan zaman, baik di dalam mau-
pun di luar negeri. 
Dalam garis besarnya media masa berperan membantu 
meningkatkan penghayatan budaya di kalangan masyarakat 
dengan cara menyajikan acara-acara kesenian seperti film, 
drama, tari dan lainnya. 
Dalam rangka mencapai tujuan yang direncanakan, ter-
utama dalam pengembangan sistem komunikasi satelit do-
mestik, peranan media masa perlu diarahkan dan ditingkat-
kan sejalan dengan kebijakan yang ada. Media masa dalam 
perkembangannya harus dapat memberikan dan menyajikan 
acara dan program sesuai dengan aspirasi dan keinginan 
bagian terbesar masyarakat penerimanya. Di samping itu 
media masa dapat menampung dan merupakan saluran dari 
para pembina dan seniman dalam memperkenalkan karya 
budaya at.au pun pikiran, pandangan dan kritik dalam usaha 
pembinaan pengembangan kebudayaan, Juga media masa 
harus dapat mencegah hal-hal yang dapat mengakibatkan ke-
kaburan, menurunnya ;nlai dan pandangan masyarakat t.erhadap 
kebudayaan Indonesia. 
f. Bidang Hubungan Luar Negeri 
Dalam hal ini kerja sama kebudayaan yang t.elah di-
lakukan sesuai dengan perkembangan perlu ditingkatkan. 
Dalarn pelaksanaan kerjasama kebudayaan harus dapat : 
1. menumbuhkan dan meningkatkan saling pengertian, hor-
mat-menghormati dan harga-menghargai antar bangsa. 
2. berlangsung dengan baik dan secara timbal balik dapat · 
memperkaya kebudayaan masing-masirtg dan membantu 
suksesnya pembangunan nasional. 
3. memperkenalkan kebudayaan Indonesia secara lebih luas 
di luar negeri, dan bilamana perlu di t.empat-t.empat yang 
penting didirikan balai-balai budaya Indonesia. 
g. Bidang Pariwisata 
Hasil karya budaya dapat dimanfaatkan oleh kepariwi-
sataan, tanpa ll)engganggu pertumbuhan dan pengembangan 
kebudayaan bangsa kita, bahkan membantu pembinaannya. 
Oleh karena itu kegiatan kebudayaan yang berhubungan 
dnegan kepariwisataan hendaknya dapat dibina agar dapat : 
1. Membantu mengarahkan pembudayaan dalam hal peman-
faatan waktu yang luang. 
2. Menunjang dan memperkuat rasa dan jiwa kesatuan na-
sional. 
3. Meningkatkan hubungan, saling pengertian, saling meng-
hormati dan menghargai antar bangsa dan t.e:rcapainya 
perdamaian dunia. 
4. Mendorong pengembangan obyek-boyek kebudayaan da-
lam rangka usaha menanggulangi ekses kepari.wisataan da-
lam hubungan luar negeri. 
5. Meningkatkan usaha penyempurnaan penerangan-pene-
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rangan yang benar. dan menguntungkan bagi kebudayaan 
bangsa Indonesia, antara lain dengan mengadakan pengem-
bangan media kebudayaan yang yang luas. 
h. Bidang Bahasa 
Kebijakan pemerintah mengenai bahasa dijiwai oleh 
Sumpah Pemuda 1928. Hal ini dituangkan dalarn UUD 45 
(Bab XV, pasal 36) dan penjelasannya, yang menyatakan 
bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa negara, dan bahwa 
bahasa daerah yang masih dipakai sebagai alat perhubungan 
yang dibina oleh masyarakat pemakainya, dihargai dan di-
pelihara oleh negara sebagai bagian dari kebudayaan Indo-
nesia yang hidup. 
Kebijakan bahasa di IndODe&ia merupakan masalah 
nasional yang meliputi perencanaan, pengarahan dan ke-
t.entuan-ketentuan yang mendasari penanganan masalah ba-
hasa secara nasional yang meliputi masalah bahasa nasional, 
bahasa daerah dan bahasa asing : 
1. Di dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa 
Indonesia berfungsi sebagai lambang kebanggaan na-
sional, lambang identitas nasional, alat yang memungkin-
kan penyatuan berbagai-bagai mas}rarakat yang berbeda 
latar belakang sosial budayanya dan bahasanya ke dalam 
kesatuan kebangsaan Indonesia, dan aJat perhubungan 
antar daerah dan antar budaya. Di dalarn kedudukannya 
i>ebagai bahasa negara, bahasa Indonesia berfungsi sebagai 
hahasa resmi kenegaraan, bahasa pengantar di lembaga-
kmbaga pendidikan, alat perhubungan pada tingkat na-
sional untuk kepentingan perencanaan dan pelaksanaan 
pembar~gunan serta pemerintahan, alat pengembangan 
kebudayaan dan pemanfaatan ilmu penget.ahuan serta 
teknologi modern. 
2. Hahasa daerah memiliki fungsi dan kedudukan yangiunat 
penting di samping bahasa Indonesia dalain kehidupan 
s~rta kontak sehari-hari yang tidak formal, karena. itu 
bahasa daerah perlu dibina t.erus supaya tidak menghalang-
halangi pertumbuhan sehat dari bahasa Indonesia. 
Bahasa daerah yang memiliki kesusastraan dengan nilai-
nilai kebudayaan yang tinggi supaya dimanfaatkan sebaik-
baiknya untuk mengembangkan bahasa Indonesia. 
Dalam hubungannya dengan bahasa Indonesia, bahasa 
daerah berfungsi sebag1.1i pendukung bahasa nasional, 
bahasa pengantar di sekolah dasar di daerah tertentu pada 
tingkat permulaan untuk mempcrlancar pengajaran bahasa 
Indonesia dan mata pelajaran lain dan sebagai alat pem-
bangunan serta pendukung kebudayaan daerah. 
3. Bahasa-bahasa asing berlungsi sebagai alat perhubungan 
antar bangsa; alat pembantu pengembangan bahasa Indo-
nesia menjadi bahasa modem, dan alat pemanfaatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi modem untuk pembangun-
an nasional. Bahasa-bah&Sa asing tertentu diajarkan di lem-
baga-lembaga pendidikan pada tingkat tertentu dan di 
dalam kedudukan demikian bahasa-bahasa asing itu tidak 
bersaingan dengan bahasa Indonesia, baik sebagai bahasa 
nasional maupun sebagai bahasa negara, serta dengan 
bahasa daerah, baik sebagai lambang. nilai sosial budaya, 
maupun sebagai alat perhubungan masyarakat daerah. 
Kebijakan kebudayaan pada bidang bahasa perlu diikuti 
dengan langkah-langkah usaha pembinaan dan pengem-
bangan yang meliputi: 
1. Penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, 
2. Pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, 
3. Pengembangan ketenagaan, •· 
4. Pengembangan sarana, 
5. Pengembangan perencanaan dan penilaian. 
i. Bidang Kepurbakalaan; Sejarah dan Antropologi Budaya 
Hasil penemuan dan penelitian di bidang kepurbakalaan, 
sejarah, dan anthropologi budaya, cukup memberikan bukti 
betapa kayanya bangsa Indonesia akan nilai·nilai luhur wa-
risan budaya tersebut. Dalam rangka pembinaan dan pengem-
bangan bangsa dan negara . pada masa kini dan masa datang, 
maka hasil yang telah dic1;1pai harus berperan sebagai : 
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1. Cermin dalarn memupuk dan mengembangkan kepribadian 
bangsa Indonesia yang berdasarkan Pancasila. 
2. Memberikan inspirasi, aspirasi dan akselarasi dalam pem-
binaan dan pengem bangan kebudayaan nasional. 
3. Media pendidikan kebudayaan untuk seumur hidup bagi 
generasi kini dan masa mendatang. 
4. Obyek pengembangan ilmu purbakala, sejarah dan antro-
pologi budaya Indonesia pada khususnya dan dunia pada 
umumnya. 
5. Tempat-tempat wisata budaya baik domestik maupun 
asing sehingga dapat menimbulkan penghayatan, merasa 
turut memiliki untuk memelihara dan melindunginya. 
Mengingat pentingnya nilai-nilai luhur yang terkandung 
di dalam peninggalan purbakala, sejarah dan unsur-unsur lain-
nya dalam antropologi budaya, maka usaha-usaha pemelihara-
an, pemugaran, perlindungan, pembinaan dan pengembangan 
serta penelitiannya perlu ditingkatkan. Hal ini tidak berarti 
bahwa tanggung jawab dalam usaha tersebut terletak pada 
pemerintah semata-mata, tetapi juga perlu mengikutsertakan, 
dan mengarahkan partisipasi positip masyarakat seluruhnya. 
Mengingat usaha penelitian di bidang kepurbakalaan, sejarah 
dan antropologi budaya ada kaitannya dengan ahli-ahlinya, 
yang dewasa ini sangat terbatas jumlahnya,maka kaderisasi 
untuk mencukupi tenaga-tenaga ahli perlu diusahakan pula 
secara hertahap. Demikian pula untuk mencapai usaha-usaha 
penelitian yang sempurna dan dapat mengikuti perkembang-
an ilrnu di bidang-bidang tersebut, perlu adanya perlengkapan 
dan penyempurnaiµi sarans~ teknis yang modem serta 
laboratorium, antara lain untuk keperluan dalam ekskavasi, 
penentuan usia benda purbakala dan sebagainya. 
- Karena penggalian ( ebkavasi), pemeliharaan, pemugaran 
temadap . kepurbakalaan, sejarah dan benda-benda · warisan 
budaya lainnya, menyang)rut mualah teknis, maka dilaku-
kan oleh ahli-ahlinya atau atas petunjuk-petunjuknya. Oleh 
karena itu perijinan untuk pelaksanaan yang menyangkut 
bidang itu tennasuk pemindaban hak, lalu lintas benda-benda 
cagar budaya ada pada Depart;emen Pendidikan dan Kebu-
dayaan, dalain hal ini Direktorat Jenderal Kebudayaan atau 
instansi yang ditunjuknya. 
Untuk mencegah kepunahan peninggalan kepurbakala-
an, sejarah dan nila-nilai penting dari antbropologi budaya 
perlu pemant.apan perlindungan yang dikukuhkan oleh per-
undang-undangan. · 
Monumenten Omantie Stbl. 238 tahun 1931 yang kini 
rnasih berlalru, perlu disempumakan atau diganti sesuai 
dengan keperluan zamannya. Perlu dibuat perundang-undang-
an yang menyeluruh yang mencalrup aemua bidang kebudaya-
an. 
Erat hubungannya dengan keperluan uaaha perlindung-
an, pemeliharaan, penelitian, pembinaan dan pengembanpn 
bidang kepurbakalan, sejarah dan antropQl<>&i budaya perlu 
dilakukan batas (zoning) yang dilakukan oleh perundang-
undangan at.au peraturan pemerintah. Usaba pengembangan 
dan pemanfaatan peningalan kepurbakalun, sejanh dan 
antropologi budaya, agar mencapai S8l8l8ll serta tujuannya 
dalam menimbulkan penghayatan bagi masyarakat, perlu 
dilakukan melalui segala macam media masa, seperti : radio, 
televisi, pers/buku-buku petunjuk, film dokumentasi, pame-
ran dan sebagainya. 
j. Bidang Permuseuman 
Museum merupakan badan yang mempunyai tupa dan 
kegiatan untuk mengumpulkan, meraw~ mencatat, mene-
liti dan menerbitkan basil penelitian dan pe~tabuan t.en-
tang benda-benda yang pent;ing bagi kebudayaan dan ilmu 
pengetahuan. 
Museum mempunyai funpi aebapi : 
1. Pusat dokumentasi dan penelitian ilmiah, 
2. Puaat penyaluran ilmu untuk um~ 
3. Pusat penikmatan kesenian, 
4. Pusat perkenalan kebudayaan ant. daerah dan antar 
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bang~ 
· 5. Obyek Pariwisata, 
· 6. Media pembinaan pendidikan · kesenian dan ilmu penge-
tahuan, 
7. Suaka alain dan suaka budaya, 
8. Cennin sejarah manusia, alam dan kebudayaan, 
. g., Media untuk bertakwa dan bersyukur kepada Tuhan Yang Mana Esa. 
Baik museum umum maupun museum khusus yang 
mempunyai fungsi sebagaimana disebut di atas, perlu dikem-
bangkan dan ditingkatkan. Untuk melaksanakan fungsi dan 
pengembangannya perlu dilakukan usaha-usaha sebagai ber· 
ilrut (Pembinaan dan pengembangan museum urnum, mu-
seum khusus dan museum pendidikan) : 
1. Mengadakan penerangan di bidang pennuseuman, sehingga 
masyarakat umurn mempunyai penghayatan terhadap per-
museuman dan mengerti fungsinya terutama dalam rangka 
pembangunan bangsa, baik di bidang sosial ekonomi, mau-
pun sosial budaya. 
Penerangan di bidang permuseuman tersebut dapat dilaku-
kan melalui berbagai media masa. 
2. Peningkatan registrasi dokumentasi, penerbitan dan per-
pustakaan. Museum-museum sebagai pusat/tempat penyim-
panan benda-benda budaya yang sangat berharga memerlu-
kan sistem pengamanan yang sebaik-baiknya melalui per-
undang-undangan dan peraturan pemerintah. 
Kecuali itu permuseuman perlu membuat perencanaan 
untuk segala usaha dan kegiatannya, di samping perlu 
membuat dan mengadakan penilaian, pelaksanaan dan 
pengamatan di bidang pemugaran, pemeliharaan baik ter-
hadap koleksi-koleksi maupun terhadap gedung-gedung 
museum itu sendiri. 
Hubungan kerja sama permuseuman di Indonesia dengan 
permuseuman di luar negeri · dan badan-badan internasional 
yang bergerak di bidang tersebut akan terus dilakukan dan 
diting,katkan lebih sempuma, sehingga melalui bidang per-
museun'lan tersebut dapat ·terjalin saling pengertian kebudaya-
an antWtiangsa. 
k. Bidang Kesenian 
Pola pelaksanaan dalam kesenian mencakup pengertian 
pembinaan dan pengembangan kesenian Indonesia. Pembina-
an meliputi usaha memelihara, menyelamatkan, meneliti, 
menggali, mengolah, mencatat, memberikan bimbingan dan 
pengarahan serta peningkatan mutu seni. Pengembangan 
meliputi penyebarluasan, khususnya usaha yang menuju 
peningkatan penghayatan seni dalam masyarakat. 
Dalam melaksanakan usaha pembinaan dan pengem-
bangan kesenian ini, materi yang menjadi pokok penggarapan 
ialah kesenian, seniman, dan masyarakat di mana kesenian 
dan seniman ada, hidup dan berkembang. Oleh karena itu, 
antara kesenian, seniman dan masyarakat terdapat hubungan 
timbal balik dan sating mengisi, yang menguntungkan bagi 
pembinaan dan pengembangan kesenian bangsa kita khusus-
nya, dan kebudayaan bangsa kita pad.a umumnya. Sehubung-
an dengan itu, maka : 
1. Kesenian kita, baik yang tradisional maupun kontemporer 
kita bina, kita tingkatkan mutunya serta kita sebarluaskan 
untuk dinikmati, diresapi dan dihayati seluruh bangaa 
Indonesia. 
2. &niman kita, kita tingkatkan daya seleksi, adaptasi dan 
daya kreasinya, khususnya dalam menciptakan karya seni 
baru yang bennutu tinggi. 
3. Masyarakat bangsa kita, kita tingkatkan daya penghayatan-
nya untuk dapat meresapi dan menghayati nilai-nilai seni 
bangsa kita sendiri, sehingga berpartisipasi secara aktif; 
roembina, mendukung dan mengembangkan kesenian kita. 
&gala usaha pembinaan dan pengembangan kesenian 
kita, diarahkan kepada tercapainya kehidupan kesenian Indo-
?esia yang berkepribadian, bennutu tinggi, hidup subur, 
merata, yang mampu memberikan kebahagiaan dan kebang-
gaan bangsa Indonesia, serta menunjang pembangunan na-
sional yang berlandaskan Pancasila. 
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l Bklana Puaat.Kebudayaan 
Pmlea· m~·di da1am masyarakat dapat menim-
. Jjqt).n pem~ talf ·hidup masyarakat, yang mempenga-
. ndd nilai•niJM hidtlp maayarakat itu sendiri. Dalam meng-
badN>i· koudfli t.emebut, dirasa sangat perlu adanya keseim-
.baJlPn anmra faktor sosia1 ekonomi dengan faktor budaya 
y8:iig benifat spiritual dan kehidupan masyarakat bangsa 
Inctonesia. Filktor spiritual ini dirasa sangat penting dalam 
UAb& mendapatkan ket.enangan dan kej.emihan jiwa . 
. Sa1ah satu suana untuk dapat menciptakan lingkungan 
auMna budaya. dalam masyarakat, ialah adanya Pusat Kebu-
~ yang berfungsi sebagai sarana komunika&i yang mem-
pelhya pengetahuan dan pengalaman masyarakat terhadap 
sePra aspek kebudayaan bangsa kita, sehingga membantu 
PfOIH· penata~ dan kesatuan. Berkumpul dan bertemunya 
he?bagai bentuk kebudayaan daerah yang tenmgkap sebagai 
kegiatan yang dilaksanakan oleh Pusat Kebudayaan, me-
ningkatkan daya inisiatif dan daya kreasi masyarakat, khusus-
nya para budayawan untuk berpartisipasi secara aktif selaku 
petBbina, pendukung dan pengembang kebudayaan bangsa 
Indonesia yang berkepribadian dan bermutu tinggi. 
Untuk mencapai kondisi te~but, maka Puaat Kebu-
dayaan merupakan : 
1. Tempat diselenggarakannya berbagai kegiatan kebudayaan, 
seperti pergelaran, pameran1 pekan seni, seminar, sara-
aeban, lobkarya, dan pendidikan. 
2. Puaat penelitian dan pengolahan seni budaya. 
3. Puaat pengumpulan dan penyuaunan data kebudayaan, 
dokumentasi dan pusat penerangan berbagai aapek kebu-
dayaan. 
4. Tempat mengadakan rekreasi bagi seluruh lapisan masya-
m1iat. 
& Iii' '-MD Pengembanpn Kebudayaan 
Semai denpn kebijakan yang telah dipliskan dan pro-
gl:lllB...,...W yang teJah ditAttapbn, maka apa yang t.eJah 
,m;) tekan dan diftllilkan di bid8ng kefJudaymn dapat di-
kemukakan sebagai berikut : 
A.Propam Penyelamatan dan Pemelibaraan Waliaan Budaya 
Nuional. Tujuan utama dari usaha ini ialah untuk menye-
lamatkan wariaan seiarah, khuausnya peninfl8lan purbakala 
di berbqai daerah apr terhindar dari lremumaban. 
Warisan sejarah t.eniebut meliputi banng;.banng seni rupa, 
benda kesenian, alat perlengkapan nunah taftlla dan alat· 
alat perhiasan. 
Untuk dapat memelihara benda-benda wa:riaan; .~iarah ter-
sebut maka pendidikan t.enap arkeologi mendagt.t perhatian 
yang seksama. Di samping itu diuuhakan pula . - wari&an 
sejarah tenebut dapat meranpang kembali kepirahan ke-
hidupan kebudayaan daerah yang selanjutnya berkembang 
ke arah kesadaran budaya nasional. 
Perhatian diberikan pula kepada karya seni yang meng-
ungkapkan warisan sejarah yang menpndunc nilai per-
juangan dan kebanggaan nasional, termasuk perjuanpn 
wanita, sehingga dapat dihayati terutama oleh genenai muda. 
Penyelamatan dan pemeliharaan warilan bw:1a7a DMional 
dalam Repelita II dilakukan melalui kegiatan-kegiatan sebapi 
berikut: 
(1). Jnvent.arisui Peninggalan Purbakala . 
Kegiat.an inventariaaai peninaaJan purbakala diWjukan 
untuk menget.ahui dan me~k kembali kelrayaui bang-
sa Indonesia yang telah dibasilkan dan menjadi per-
wujudan identitu b8Jl9l8. Untuk ~ ini telah di-
tiqJlatkan jumlah tenaga pelahana di bidang kepur-
bakalaan, antara lain melalui penatann kepurbakalun 
sebanyak 305 orang dan, peoatann permueuman ae-
banyak 162 orang. Dalam pada itu telah bethMil dilaku· 
kan inventariaaai kepurbakalaan t.erbadap penin .... n 
kepurbakalaan yang pemall di1akWtan pMa tabun 
1914 - 1915, sebmlyak 1.116 litua di 26 piopi.Dli dan 
DIUJaya. 
- - - -- --- ---------------- ----- ------
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(2) Penelitian & Penggalian Peninggalan Purbakala . 
Tujuan penelitian dan peninggalan purbakala adalah 
agar dapat mengungkapkan seluk-beluk kehidupan 
masa lampau nenek moyang bangsa Indonesia secara 
cermat dan ilmiah serta menyajikannya sebagai sarana 
pendidikan dan pembinaan kepribadian bangsa. Dari 
basil penelitian tersebut akan diketahui kekayaan basil 
karya dan kemampuan bangsa di masa lampau baik 
dalam pembangunan fisik maupun spiritual ekonomi, 
politik, sosial budaya serta tata pemerintahan. 
Selama Repelita II telah diteliti 30 situs kepurbakalaan 
di luar Jawa. Di samping itu dilakukan pula penelitian 
kepurbakalaan, antara lain meliputi· bidang pra sejarah 
di Parigi Jampangkulon, Sulawesi Selatan, Maluku, 
Irian Jaya, Denpasar, Sumbawa, Gilimanuk, Kubur-
kalang; Wonogiri, Brebes, Surabaya Utara, Kendeng 
Utara, dan Cijulang, penggalian purbakala di Flores, 
Gunung Piring (Lombok), Gilimanuk (Bali) dan Sula-
wesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sangiran, Dakuh, Pe-
rengan, Kupang, Gunung Wingko, Matesik, Batang dan 
Pleret. 
Penelitian arkeologi klasik dilakukan di Trowulan (Jawa 
Timur) Madura, Muara Takus (Riau), Kota Cina (Suma-
tera Selatan) dan Bali, Gianyar, Buleleng, Bangli. 
Penelitian dan penggalian arkeologi Islam telah di-
lakukan di Sulawesi Selatan, Banten, Aceh, Nusa Teng-
gara Barat dan Kota Cina di Banten dan terhadap 
naskah-naskah Islam di Kuningan (Cirebon). Penelitian 
paleoekologi Radiometri dengan survai pada 5 daerah 
(Sulawesi Selatan, Jawa Barat, Jawa Timur, Gunung 
Pandan, Sangiran ). 
Untuk meningkatkan mutu penelitian, telah dilaku-
kan· pembangunan laboratorium penelitian purbakala 
di Jakarta seluas 2028 m2 dan dikembangkan kerjasama 
penelitian purbakala dengan Universitas Indonesia, 
Gajah Mada, Udayana dan Institut Teknologi Bandung. 
Di samping itu juga telah dilakukan pengolahan data, 
mengadakan dokumentasi hasil penelitian clan sarana 
peralatannya, t.ermasuk alat mobilitas dan seminar. 
Mengadakan pcnerbitan hasil survei dan penelitian 
serta penggalian dalam bentuk buku. 
(3) Pembinaan dan Pemeliharaan Peninggalan Purbakala. 
Tujuan pembinaan dan pemeliharaan·peninggalan purba-
kala adalah mempertahankan keutuhan bukti warisan 
sejarah/kebudayaan bangsa dari kemusnahannya. 
Hasil-hasil yang dicapai dalam pembinaan dan peme-
liharaan peninggalan purbakala meliputi rehabilitasi dan 
pemugaran tarnan purbakala, .kraton/puri, pura/mesjid, 
rumah adat, makam dan gedung bersejarah di berbagai 
daerah di Indonesia. · 
Kraton-kraton yang dipugar · meliputi antara lain 
Kraton Kesepuhan dan Kanoman di Cirebon (Jawa 
Barat), Kraton Kasunanan dan Mangkunegaran di Sura-
karta (Jawa Tengah) dan Kraton Kesultanan serta Palcu-
alam di Yogyakarta, Kraton Sumenep (Madura), Jstana 
Sultan Bima, Istana Pagaruyung (Sumat.era Barat), 
Istana Deli di Medan (Sumat.era Utara), Balai Kerapatan 
Istana Siak (Riau) dan Istana Goa (Sulawesi Selatan). 
Sejak tahun 1974/75 telah dipugar Mesjid Agung 
Deli (Medan), Mesjid Raya Azizi Tanjung Pura, Me.sjid 
Agung Cirebon, Mesjid Kuno Mantingan dan Menara 
Mesjid Kudus. 
Pura yang telah dipugar adalah Pura Saraswati, Pura 
Kahyangan Tiga, Pura Blanjong, Taman Ayun, Pura 
Kehen, Kareben Langit, Pura Bukit Darma Kutri, Pana-
taran Sasih, Kahyangan Alas Kedaton, Goa Lawah, 
pura-pura di kabupaten Badung (9 buah pura), pura di 
kabupaten Tabanan (9 buah ), di kabupaten Bangli 
(4 buah), di kabupaten Buleleng (9 buah), di kabupaten 
Karangasem (4 buah), di kabupaten Jembrana (6 buah), 
Besakeh, pura Luhur, Sasana budaya telah dibangun di 





Rehabilitasi dan pemugaran rumah adat dilakukan ter-
hadap rumah adat di Bukit Tinggi dan Tanah Toraja 
serta Kampung Lingga di Tapanuli. 
Makam kuno yang telah dipugar adalah makam Wa-
tang Lamuru, Jro Lompa, dan Talia .di Sulawesi Selatan, 
makam Islam di Gresik dan Leran, serta makam Islam 
di Gendirlg Suro (Sumatera Selatan), Makam Kyai Maja 
di Tondano, makam Seloparang di NTB, makam & 
kraton Pontianak, makam di Lok Seumawe di Perlak. 
Taman purbakala yang telah dipugar selama Repelita 
II adalah Taman Purbakala di Cipare Kuningan, leles 
Garut, Pasirangin Bogar, Kotalama · Banten, Sunyaragi 
Cirebon, Punggung Raharjo Lampung, Trowulan, Gu-
nongan Aceh, Dieng, Mantingan Jepara, Padang Lawas 
Sumut, Waruga di Sulut. 
Sedangkan gedung bersejarah yang dipugar adalah 
gedung Linggarjati di Cirebon & gedung Merdeka di 
Bandung. 
(4) Pemugaran Candi Borobudur dan Candi lainnya 
Tujuan pemugaran adalah penyelamatan warisan sejarah 
kebudayaan nasional dari lingkungan untuk kemudian 
dibina dan dikembangkan serta dimanfaatkan dalam 
usaha pembangunan bangsa seutuhnya. Mengenai pe-
mugaran Candi Borobudur, diriwayatkan sebagai ber-
ikut : 
- Pertama kali candi Borobudur dipugar oleh pemerin-
tah Belanda tahun 1907 -1911. 
- Tahun 1959 Lembaga Purbakala dan Peninggalan 
Nasional mulai dengan penelitian secara sistematik. 
- General Conference UNESCO ( dalam sidangnya 
pada tahun 1970), memberi kuasa kepada Direktur 
Jenderal UNESCO untuk mengadakan "Trust Fund" 
guna pemugaran candi 8orobudur. 
· - Sejak 1969 hingga sekarang candi Borobudur di-
masukkan dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun 
pemerintah Republik Indonesia. 
- Tahun 1971 ,,Badan Pemugaran Candi Borobudur" 
dibentuk oleh Ment.eri P dan K, yang diketuai oleh 
Prof.Ir. Rooaseno dengan tugas membantu Ment.eri 
dalaln mena.:.gani pemugaran candi Borobudur. 
- Untuk menyusun rencana kerja pemuguan candi 
Borobudur pemerintah Indonesia menerima tawaran 
i)emerintah Belanda berupa t.enaga dari NEDECO 
sebagai konsultan. 
- Atas anjuran UNESCO pada Desember 1972 Ment.eri 
P dan K membentuk suatu badan intemasional 
"Cunsultative Committ.ee for the Safegualding of 
Candi Borobudur" yang diketuai oleh Prof. lr.R. 
Roosseno dan beranggautakan 4 orang yaitu D. 
Chihara (Jepang), J.E.N. Jensen, yang keinudian di-
gantikan oleh Brown Horton m (USA), R. Lemaire 
(Belgia), K.G. Siegler,.(Jerman), dengan tujuan mem-
bantu Ment.eri dalaln soal-soal t.eknis. 
- Sementara itu UNESCO membentuk "Executive 
Committ.ee". yaitu suatu bad.an yang memberi nase-
hat kepada Direktur Jenderal UNESCO, t.erutama 
dalaln bidang keuangan UNESCO untuk Pemugaran 
candi Borobudur. 
- 29 Januari 1973, suatu perjanjian ditandatangani 
oleh pemerintah RI dan UNESCO yang antara lain 
menyatakan bahwa : 
1. Pemerintah Indonesia akan menyelesaikan peker-
jaan pemugaran bersifat int.emasional dengan ' 
menggunakan ''joint contractor", yang terdiri . 
dari satu kontraktor nasional dan l8tu kontraktor 
uing. . 
2. UNESCO akan berusaha mengumpulkan dana se-
jumlab $ US 5 juta. 
Me:1genai pelaksanaan pemugaran dilakUkan sbb. : 
-10 Agustus 1973 pemugaran candi Borobudur di-
resmikan oleh Bapak Presiden Republik Indonesia. 






garan dimulai awal 1975, yaitu sisi Utara dan Sela-
tan. Pekerjaan ini menurut rencana akan selesai pada 
Januari 1979. 
Seinentara itu pekerjaan tahap n, pemugar.an sisi 
Ba.'Clt dan Timur sudah dapat dirnulai yaittl pada tang-
gal 1 Agustus 1978 dan 18 8eptember 1978'. 
Pekerjaan pemugaran seluruhnya diharapkan akan 
selesai pada Oktober 1982. 
- Dari 1Juli1975 s/d 1Juli1977 IBM telah membantu 
komputerisasi pemugaran candi Borobudur. Kemu-
dian dilanjutkan oleh PUTL. Dan mulai tahap II 
komputerisasi akan dipindahkan ke Universitas 
Gajah Mada. 
Selain daripada itu kompleks Borobudur dijadikan 
pusat pendidkan dan latihan pemugaran kepurbakalaan 
dalam rangka SEAM EC dan ASEAN. 
Candi-candi lain yang telah dipugar selama Repelita 
II adalah candi Cangkuang, can.di Brahma di Pramba-
nan, candi Sambisari, candi Banyunibo dan candi Jawi. 
Pada t8.hun 1978 pemugaran candi Borobudur diterus-
kan dengan memperkerjakan tenaga 717 orang terdiri 
dan berbagai tenaga ahli, yang melaksanakan kegiatan 
sUrvai arkeologi, pembongkaran, laboratorium, penye-
diaan peralatan. dan fasilitas pemugaran. 
Di samping itu dalam tahun 1978/79 akan dipugar pula 
megalitik di Palu, Benteng di Gorontalo dan Buton, 
candi Agung di Kalfrnantan Selatan. 
(5). Penelitian dan ~encatatan Kebudayaan Daerah. 
Tujuan kegiatan ini untuk menyusun dokumentasi 
yang . lengkap mengenai kebudayaan daerah seluruh In-
nesia, yang berupa buku etnografi. Dalam penelitiannya 
di daerah ditekankan pada 5 aspek kebudayaan yang me-
liputi sejarah daerah, adat istiadat, foklore, geografi 
· budaya, dan cerita rakyat. Di samping itu juga disusun 
sejarah kesenian, pencak silat, ; terjemahan buku etno-
grafi, biografi pmwawan nasional, album alat-alat musik 
Indonesia dll. 
Basil yang telah dicapai adalah 326 buku/naskah dalam 
berbagai bidang yang meliputi sejarah daerah (umum) 
dan tematis sejarah kebangkitan nasional. zaman pen-
dudukan Jepang, revolusi . pisik; adat istiadat daerah 
( umum) dan tematis seperti adat dan upacara perka-
winan, sistem gotong royong dan masyarakat desa di 
Indonesia; geografi budaya daerah (umum) dan tematis 
seperti : pengaruh migrasi penduduk terhadap perkem· 
bangan kebudayaan dan potensi kebudayaan dalam 
wilayah pembangunan\ folklore, seni musik/tari daerah, 
cerita rakyat daerah, sejarah kesenian Indonesia, per-
mainan rakyat yang mengandung nilai kepahlawanan 
dan ketangkasan, album alat musik Indonesia, naskah/ 
lontar daerah, etnog:rafi Indonesia yang berbahasa Asing 
(terjemahan). Untuk memantapkan hasil penelitian 
tersebut telah dilakukan seminar. lokakarya, simpo-
sium, pagelaran dll. Dalam pada itu untuk keperluan 
penelitian telah ditatar tenaga-tenaga peneliti dari pusat 
dan daerah sebanyak 126 orang. 
(6). Pengumpulan benda purbakala dan benda kebudayaan 
daerah. 
Tujuan kegiatan ini adalah peningkatan dan perluasan 
museum di pusat dan daerah sebagai wadah hasil pene-
litian kebudayaan daerah yang dapat menumbuhkan 
penghargaan masyarakat luas terhadap sejarah dan 
karya kebudayaan nasional. Di samping itu peningkat-
an fungsi museum diperluas sebagai t.empat studi, pe-
nelitian dan rekre&si. 
~ .rada itu pengembangan muaeum-mueeum seperti 
museum ilmu pengetahuan dan teknologi, kesenian dll. 
jup dilakukan. 
Hasil yang telah dicapai dalam Repelita II adalah sebagai 
berikut : Pembangunan museum di propinsi telah di-
mulai sejak Pelita I dan dit.eruskan dalam Pelita II dan 
menjangkau seluruh propinsi kecuali Timor Timur. 
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Pada akhir Repelita II telah dapat diselesaikan museum-
museum di prcpinsi : DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 
Timur, Bali, Aceh, Sumatera Barat, Kalimantan Se-
latan, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Maluku. 
Sedangkan di propinsi-propinsi lain dalam penyelesaian 
secara bertahap. 
Di samping itu dalam rangka peningkatan museum dan 
fungsinya, maka telah dilakukan survai perencanaan & 
pengadaan koleksi pada 26 propinsi, penambahan ko-
leksi etnografi, historica, - replica - arkeologica dll. 
pada 23 propmsi. 
Mengadakan alat teknis dan administrasi bagi penye-
lenggaraan museum, serta alat pengangkutan. Mening-
katkan fungsfonalisasi museum . seperti penataan/peng-
aturan koleksi, dokumentasi-penerbitan, · pembinaan 
tenaga permuseuman dan pengelolaan museum. 
Tenaga permuseuman yang t.elah ditatar selama Re-
pelita n adalah: 
83 orang untuk penataran ilmu permuseuman, 117 
orang ·untuk penataran permuseUmaI) tingkat A, 16 
orang untuk penataran ilmu . permuseuman tingkat B. 
Jumlah seluruhnya 216 orang. 
(7) Penyebaran pengetahuan tentang kebudayaan warisan 
sejarah dan kebudayaim daerah. 
Tujuan kegiatan .ini mengadakan/menyebarluaskan buku 
hasil penelitian dan penulisan mengenai kebudayaan 
· warisan sejarah dan kebudayaan daerah pada masya-
rakat luas dan generasi muda, dengan jalan menerbitkan 
buku. 
Basil yang telah dicapai dalam rangka . tujuan di atas 
adalah : monografi daerah 28.000 ex., cerita rakyat, 
roman sejarah, album seni, film kebudayaan, rekaman/ 
foto slide dengan jumlah jenis naskah 186 buah. Di 
samping itu telah diadakan penilaian dan pengolahan 
terhadap naskah tersebut untuk dijadikan buku bacaan 
bagi anak sekolah dan masyarakat. 
Pada umurimya sebagai basil dari penelitian dan penu-
lisan dari berbagai bidang merupakan bahan dalam usaha 
penyebaran pengetahuan t.entang kebudayaan t.ersebut. 
I~:.1 ir.i t~:c:jx1 ~~::crbit~"'! ruln1 kepurbak'l.laan, sejarah 
& budaya, kesenian dan bahasa serta sastra. 
Usaha-usaha penyebaran lainnya melalu~ mass media 
RRI dan TVRI,seminar, pagelaran dan misi kebudaya-
an. 
B. Program Pendidikan dan Pengembangan Kesenian 
Tujuan program ini adalah mendidik dan membentuk seni-
man dan pengarang yang memiliki daya cipta dan kreativi-
tas yang tinggi. Kecuali itu juga untuk mempertinggi daya 
apresiasi kesenian di kalangan masyarakat luas, dengan me-
ningkatkan· partisipasi atau memberi peranan penting pada 
perkumpulan kesenian dalam pembinaan dan pengembangan 
kesenian. 
Tujuan ini dapat dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan 
seperti :. 
1. Pengembangan Pusat Pembinaan Pendidikan kesenian. 
Dalam usaha melaksanakan kegiatan ini t.elah dilakukan 
peningkatan sarana & fasilitas sekolah kesenian, akademi 
kesenian dan sekolah tinggi kesenian, baik gedung, alat 
peralatan, penelitian maupun penataran guru kesenian. 
Sekolah kesenian t.ersebut ineliputi Sekolah Seni Rupa In-
donesia. Sekolah Musik Indonesia, Konservatori Karawit-
an/Konservatori Tari Indonesia, Akademi Seni Karawitan 
lndonsia, Akademi Seni Rupa Indonesia, Akademi Seni 
Tari Indonesia, Akademi Seni Musik Indonesia dan Pen-
didikan Tinggi Seni Rupa Indonesia. 
Dalam pada itu t.elah dilakukan inventarisasi dan pene-
litian tentang buku pelajaran kesenian, metoC\a peng-
ajaran dan buku bacaan kesenian di sekolah umum dan 
masyarakat. Menyusun naskah metoda pendidikan keseni-
an di sekolah umum/kursus dan masyarakat dengan 
jalan lokakarya, try out dan penyempurnaan metoda 
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pendidikan kesenian, seperti seni rupa, seni tari dan seni 
~witan untuk SMA, seni drama µntuk SMP' dan SMA. 
Mengadakan standardisasi .persyaratan tenap guru pen-
didikan dan kesenian, dan pentrapan metoda. pendidikan 
kesenian lewat TVRI. 
Di samping itu juga mengembangkan alat-alat pendi-
dikan kesenian dengan pembuatan proto type, seperti 
metoda pembuatan sending diatonis dan pentatonis dari · 
bahan murah. 
· Dalam pada itu pengadaan peralatan Laboratorium,metoda 
pendidikan · kesenian untuk alat elektronik, alat seni 
rupa, dan seni tari.ditingkatkan. 
2. Pengembangan .dan Pembentukan Pusat. Kebudayaan di 
Propinsi 
Tujuan kegiatan ini adalah untuk memelihara dan me-
ngembangkan berbagai bentuk kesenian, baik tradisional 
maupun kontemporer termasuk kesenian rakyat, sehingga 
memberikan kesempatan untuk menumbuhkan dan mem-
bina apresiasi masyarakat dalam kehidupan seni. 
. Melalui kegiatan ini telah dapat dibahgun pusat-pusat ke-
budayaan di seluruh daerah propinsi, kecuali Trian Jaya dan 
Timor-Timur. Pembangunan pusat kebudayaan di tingkat 
propinsi dapat dicapai . akhir Pelita Ill. Sementara itu 6 
pusat kebudayaan (Sumatera Utara, Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Jawa Timur,Bali, Sulawesi Selatan, Kaliman-
tan Timur) telah diresmikan, sedangkan di propinsi lainnya 
akan · diresmikan tahun 1978 seperti Jawa Tengah, Kali-
mantan Barat, Sumatera Barat, Aceh, Sulawesi Utara. 
Dalam pada itu sesuai dengan kemajuan pembangunannya 
pusat kebudayaan di propinsi lain akan diresmikan kemu-
dian . . 
Fungsi pusat kebudayaan adalah sebagai pusat segala 
kegfatan hutiaya yang langsung mengolah nilai hidup, khu-
susnya melalui kegiatan kesenian dan kegiatan yang sa-
ngat erat hubungannya dengan kehidupan seni dan bu-
daya. 
Kegiatan Pusat Kebudayaan(faman Budaya ini ·. ada1ah 
menyelenggarakan berbagai kegiatan kebudayaal! antara 
lain pagelaran, pameran, pekan semi, seminar/sarasehan, 
lokakarya; menyelenggarakan pengumpulan dokumentasi 
data kebudayaan, menyediakan serta meinberi pene-
rangan berbagai . aspek kebudayaan dan menyelenggarakan 
rekreasi sehat bagi masyarakat. · 
Sasaran lain yang telah dilaku~ melalui kegiatan ini ada-
lah pembangunan/rehabilitali fisilc untuk kantor dan 
laboratorium seni pada kanto~ pusat Direktorat Pengem-
bangan Kesenian (Jakarta), pengembangan sistem pem-
binaan/pengembangan kesenian dengan jalan bimbingan-
penyuluhan-peragaan dan penyusunan naskah buku pe-
nuntun, pengembangan organisasi kesenian, pengem-
bangan tenaga pembina/pengembang kesenian dengan 
jalan penataran-ceramah-latihan dan lokakarya, sarasehan, 
musyawarah pengorganisasian-penyusunan pedoman pe-
ngembangan tenaga pembina/pengembang. kesenian 
dengan jalan penataran-ceramah-latihan dan lokakarya. 
Pengembangan apresiasi seni dengan jalan pagelaran-
pameran-latihan-pengiriman duta seni-pekan dan lomba 
kesenian-lomba seni vokal nasional-pengadaan benda seni 
untuk pameran; pengamanan kesenian Indonesia dari 
pengaruh negatif dengan jalan pemantapan organisasi-
survai dan pengumpulan data-perielitian penilaian-pengen-
dalian dan penyusunan pedoman. Di samping itu meleng-
kapi pera4ltan teknis dan angkutan untuk pusat-pusat 
kebudayaan dan kantor di kabupat.en,ltodya seluruh 
daerah propinsi kecualf Tim. Tim. Untuk melaksanakan 
kegiatan & pengembangan kesenian tersebut telah pula 
diadakan penataran tenaga kebudayaan, baik tingbt pro-
pinsi maupun kabupaten (Kasi Kebudayaan). 
3. Melakukan persiapan pendirian Wisma Seni Nasional 
Sasaran kegiatan ini · adalah membuat design master plan · 
Wisma Seni Nasional yang akan didirikan di Jakarta. 
Langkah yang telah dllakukan adalah memt>entuk panitia 
nasional yang terdiri dari para seniman, budayawan, arsi-
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tek secara perorangan dan kelompok yang mewakili, baik 
instansi pemerintah (lembaga dan perguruan tinggi) mau-
pun profesi. Panitia nasional ini bcrfungsi sehagai peren-
cana, penilai dan pengambil keputusan dalam rangka 
menentukan kegiatan berikutnya. 
Melalui dua kali sayembara atau perlombaan mengenai 
rencana Wisma Seni Nasional, akhirnya dapat dicapai 
suatu design dan maket terbaik Wisma Seni Nasional yang 
akan diajukan kepada pemerintah. 
Di samping itu telah dilakukan pengumpulan benda-benda 
seni budaya yang bermutu dan terdiri dari berbagai bentuk 
dan jenis untuk Wisma Seni Nasional nanti. Dalam pada 
itu rencana yang lain mengenai ketenagaan, sarana dan 
pengelolaannya tel&h disiapkan, demikian pula soal lokasi 
& tanah untuk Wisma Seni Nasional telah direncanakan. 
Diharapkan melalui Repelita III pembangunan Wisma Seni 
Nasional dapat dilaksanakan. 
4. Pengembangan Lokakarya Seni 
Tujuan kegiatan ini adalah untuk merangsang daya apre-
siasi serta daya kreativitas dan inovasi untuk pengem-
bangan baik kesenian tradisional maupun sebagai wadah 
eksperimentasi dalam seleksi dan adaptasi unsur kebudaya-
an asing. Di samping itu juga untuk memeliharn dan me-
ngem bangkan kesenian daerah. Kegiatan yang telah dilaku-
kan adalah pengumpulan dan pen~olahan data in formasi ke-
senian daerah, menyelengg&nlkan laboratorium seni dan 
kesenian, menggali dan mengolah 5 bidang seHi pada 25 
propinsi, membuat :film kesenian dari 5 bidang seni, penu-
lisan/penerbitan naskah bimbingan untuk 4 bidang seni, 
membuat rekaman musik modem/tradisional, membuat 
, krit.eria ketrampilan seni t.eat.er tradisional/modern, bim-
bingan dan pengarahan t.eknjs kesenian pada ~6 daerah, 
seminar' notasi karawitan dan tari, saresehan 5 bidang seni. 
· Di samping itu juga mengadakan penulisan scni dalam 
iangka · peningkatan mutu seni, baik perag~ dari daerah 
· · 5eperti seni t.eat.er, seni tari, festifal musik vokal, maupun 
dari pusat seperti seni t.eat.er, seni tari d~ seni musik. 
Menpdakan pameran lukisan anak-anak, pameran seni 
rupa tradisional dan kont.emi)Orer, ukiran dan patung, 
pameran seni rupa Asean di Jakarta. 
Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan pembinaan keseni-
an t.enebut juga dilkukan pengadaan alat t;eknis & ad-
ministratif, serta rehabilitasi gedung kantor Direktorat 
Pembinaan ·kesenian. Demiklan pula sarana angkutan 
perlu dilengkapi. 
5. Menciptakan Suatu Sist.em Penghargaan. 
Tujuan kegiatan ini adalah merangsang adanya penciptaan 
baru dalaln kesenian t.ennasuk karya kesusast.eraan dengan 
memberi hadiah. 
Adapun kegiatan yang telah dilakukan adalah pemberian 
hadiah seni dan piagam kepada ;tokoh seniman, kebudaya-
wan, sastrawan dalaln berbagai eabang seni. Di samping itu 
t.elah diadakan sayembara dan ' lomba serta pekan seni 
yang mendapat sambutan dari masyarakat, baik dalam 
lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
Dalam bidang kesenian umpamanya telah dilakukan sa-
yembara karya seni : seni musik, seni tari, dengan mem-
berikan hadiah dan piagam. Di samping itu juga memberi-
kan penghargaan dan hadiah kepada seniman ·yang t.elah 
menunjukkan prestasinya yang tinggi. Di samping itu juga 
memberikan piagam dan hadiah kepada peserta pekan seni/ 
lomba &eni, seperti paduan suara untuk kaum ibu dan 
anak-anak/remaja, pekan seni tradisional, baik yang dilaku-
kan pada tingkat nasional maupun daerah. Sementara 
itu juga memberikan bantuan dana dan bimbingan teknis 
kepada perkumpulan/oqanisasi/yayasan kesenian yang 
berkecimpung dalam pengembangan kesenian. 
Dalam bidang bahasa, guna ~nunjang dan menggairah-
kan minat terhadap bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
diselengprakan sayembara meng8rang bahasa Indonesia 
secara nasional, yang diikuti oleh guru SD, murid SD, 
murid SLA dan mahasiswa. Di · dntJling' itu memberikan 
beasiswa kepada mahasiswa jurusan bahasa & sastra 156 
r . 
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orang. Menyelenggarakan bimbingan dan penyuluhan 
bahasa melalui mass media RRI dan TVRI. 
Dalam bidang kepurbakalan telah diberikan hadiah/ 
imbalan jasa terhadap penemu benda-benda purbakala 
dan para pemilik benda-benda purbakala sebagai ganti rugi 
atau jasa pemeliharaannya. 
C. Program Pengembangan Bahasa dan Kesusastraan 
Pembinaan dan pengembangan bahasa dan kesusastera-
a~ Indonesia dan daerah pada dasarnya ditujukan ke arah 
tercapainya suatu kemampuan untuk menggunakan bahasa 
Indonesia yang sebaik mungkin di kalangan masyarakat luas 
sebagai sarana komunikasi antar manusia Indonesia. 
Dalam usaha membina perkembangan bahasa nasional te-
lah dikembangkan kebijakan pengembangan biihasa yang 
menyangkut bahasa Indonesia maupun bahasa lain. 
Sasaran khusus yang telah dicapai ~d.alah penyusunan buku 
pedoman dan buku sumber, rangsangan dan penunjangan 
pengembangan keahlian, serta penyelamatan buku naskah/ 
berharga. 
Selama Repelita Il telah diadakan penerbitan buku pedoman 
dan buku sumber termasuk buku pedoman tentang ejaan 
dan istilah Indonesia, pembakuan tata bahasa berbagai . ba-
hasa daerah sebagaimana juga bahasa Indonesia, penyusunan 
buku perbendaharaan kata, pengajaran, sosiolinguistik, se-
jarah bahasa dan dialektologi. 
1. Penyusunan buku pedoman dan buku sumber. 
Tujuan kegiatan ini adalah menyusun & menerbitkan 
buku pedoman/sumber tentang Bahasa Indonesia, seperti 
pedoman pembentukan istilah, kamus buku, kamus bahasa 
daerah - Indonesia, kamus filologi, pembakuan tata ba-
hasa, buku pegangan sejarah bahasa dan kesusastraan 
Indonesia & daerah, perekmnan & pemetaan bahasa 
daerah, pedoman ujian bahasa Indonesia, kompilasi dan 
sinopsia tuliaan bahua & l8ltra. 
----- -----------------------·· - ·-
Kegiat.an yang telah dilakukan adalah : 
a. penelitian perkembangan dan pemakaian bahasa dan 
11111tra ·Indonesia dan daerah; 
b. penelitian aspek bahasa Indonesia dan daerah termasuk 
dialek; 
c. penelitian pengajaran bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah; 
d . pembakuan bahasa Indonesia dandaerah; 
e. pembinaan sastra Indonesia dan daerah. 
f. penelitian dan penyusunan istilah berbagai ilmu dnn 
bahasa Indonesia; 
g. penelitian dan penyusunan kamus . bahasa Indonesia 
dan daerah. 
Dalaln pada itu telati diterbitkan pula berbagai kamus 
daerah Indonesia, seperti kamus Mandar - Indonesia, 
Kamus Bahasa Jawa Banten Indonesia dan lain-Jain. De· 
mikian · pula t.elah diterbitkan Kamus Eka Bahasa Indone-
sia. Kamus Administrasi, Kamus Biologi, Kamus Geo-
grafi, Kamus Dmu Pengetahuan .Sosial, Kamus Kesenian, 
Kamus Kimia Organik, Kamus Kimia Umum, Kamus 
Linguistik, Kamus Pertanian, Kamus PsikoJogi dan Kamus 
Sejarah. 
Dalam rangka ini telah diterbitkan karya sastra klasik, baik 
daJam bahasa asalnya, maupun transkripsinya ke daJam 
bahasa Indonesia, antara lain Centini, Hikayat Putri Gom-
bak Emas (Aceh), Panji Wulung (Jawa Bamt), Panji Pa-
kangraras (Bali), Bratayudha dan lain-lain, baik guna me-
ningkatkan pengetahuan murid sekolah maupun maha-
siswa dan dunia universitas tentang sastra Indonesia. 
Dari 313 judul naskah yang ditargetkan selama Repelita n 
telah selesai disusun 271 judul naskah yang terdiri dari : 
a. 106 judul naskah bidang bahasa, 
b. 44 naskah bidang sastra, · 
c. 65 judul naskah bidang pengajaran, dan 
d. 56 judul naskab bidang iltilah. 
... 
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Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Dalam Repelita II kegiatan diarahkan ke pembinaan 
dan pengembangan pemakaian bahasa Indonesia, peme-
liharaan dan pemanfaatan bahasa daerah untuk kepenting-
an masyarakat dengan jalan mengadakan : 
a. penataran tenaga-tenaga. penyusun kamus ( 30 orang, 
di antaranya 5 orang dikirim stud.i ke luar negeri), 
peneliti sosiolingustik (30 orang, 5 dikirim studi ke luar 
negeri), peneliti dialektologi (30 orang, di antaranya 
5 orang dikirim studi ke luar negeri), peneliti sastra 
( 30 orang, di antaranya 5 orang dikirim studi ke luar 
negeri), dan penyuluh bahasa (30 orang). 
b. pemberian beasiswa kepada mahasiswa jurusan bahasa 
dan sastra (156 orang). 
c. peningkatan kegairahan menulis dengan mengadakan 
sayembara mengarang dalam bahasa Indonesia untuk 
siswa SD, SM, mahasiswa serta guru Sekolah Dasar. 
d. penulisan naskah dan penerbitan kamus bahasa Indo-
nesia d~ daerah, pedoman pembentukan istilah dan pe-
nulisan tatabahasa (jumlah seluruhnya 150.000 ex.) . 
. e. penyusunan naskah penyuluhan dan apresiasi budaya. 
f. penyusunan rencana induk pengembangan bahasa dan 
sastra. 
g. peningkatan kJ munikasi melalui berbagai perterriuan 
untuk pertukaran fikiran mengenai masalah bahasa dan 
sastra,antara lain : 
- Seminar politik bahasa nasional 
-;--- Seminar pengembangan Sastra Indnesia dan daerah. 
- Rapat kerja Panitia Pengembangan Bahasa Indo-
nesia. 
:__ Sidang Majelis Bahasa Indonesia - Malaysia. 
- Konferensi bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. 
h. Hubungan kerjasama kebahasaan dengan beberapa ne-
gara di lingkungan Asean, Eropa, Amerika dan Australia. 
i. penyuluhan bahasa Indonesia melalui TV RI 200 kali, 
RRI pusat dan daerah 200 kali, pertemuan berkala 
dengan wakil media masa 60 kali. 
·. 
2. ·Pengadaan sarana perangsang dan peminjang pengembang-
an keahlian. 
Tujuan kegiatan ini adalah pengembangan t.enaga ahli di 
bidang bahasa & sastra Indonesia dan daerah. 
Kegiatan yang telah dilakukan adalah : penataran te-
naga penyusun kamus (30 orang), peneliti sos~olinguis­
tik (30 orang), peneliti dialekt.Glogi (30 pranc), penyuluh 
bahasa Indonesia (30 orang), peneliti sastra (30 orang); di 
samping itu diberi kesempatan studi ke luar negeridari ba-
sil penataran dalam negeri : (5 orang) unt\llt .penyusun ka-
mus, (5 orang) untuk penelj.ti sosiolinguistik, (~ orang) 
untuk peneliti dialekto:togi, (5 orang untuk penelitirsastra. 
Selain daripada itu t.elah diberikan beasiswa pada maha-
siswa jurusan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah di 
berbagai perguruan tinggi di Indonesia sebanyak (156 
orang). 
Perlu ditambahkan bahwa untuk meningkatkan minat 
kepada bahasa Indonesia t.elah dilakukan sayembara me-
ngarang untuk umum, sekolah umum dan guru SD. 
3. Penyelamatan buku naskah berharga dan t.erjemahan karya 
kesusastraan daerah. · 
Tujuan kegiatan ini adalah menyelamatkan bUku dan 
naskah klesik atau yang hampir musnah dengan jalan 
membeli, pembuatan mikrof"ilm dan menerbitkan kembali 
ke dalam bahasa Indonesia. 
Kegiatan yang telah dilakukan adalah membeli bebe-
rapa naskah bahasa dan sastra kuno (klasik) dari ber-
bagai pengarang dan judul. Menerbitkan kembali naskah 
kuno dalam bahasa Indonesia, antara lain cerita Panji 
Pakangraras, Cerita Panji Galuh Matebuk, Geguritan 
sebuah bentuk sastra yang mempunyai pengaruh besar 
dalam masyarakat Bali, Panji Kuda 9'mirang, Panji Ang-
raini, Cerita Panji Wulung, telaah sastra daerah novel 
Minangkabau d~., naskah kitab Babad, naskah Melayu, 
naskah etnografi, naskah mata uang dari Museum Pusat. 
Di samping itu telah dibeli beber&pa judul buku tentang 
bahasa dan sastra Indonesia. Buku-buku tersebut tielah di-
· simpan dalam perpustakaan bahasa. 
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D. Program Kegiatan Kebudayaan yang berkaitan dengan luar 
negeri 
1. Mt>ngirim rombongan kescnian ke luar negeri. 
&•jak tahun 1968 hingga sekarang 1;elah dilakukan 
pengiriman rombongai kesenian kc luar negeri, baik dalam 
rangka pengenalan kebudayaan, mengikuti festival, me-
mem.ihi undangan maupun peningkatan apresiasi seni, 
serta untuk kepariwisataan. Rombongan kesenian ter-
sebut antara lain ke l\texico, Hongkong, Jepang, Teheran 
(Iran), Kairo, Australia, Kuala Lumpur, Perancis, Jerman 
B,arat, Eropa, Amerika Serikat, Papua New Guinea, dll. 
Juga Perwakilan-perwakilan RI di J.Uar negeri sering meng-
adakan pertunjukkan tari-tarian dan pameran barang-
barang kerajinan Indonesia. Di samping itu juga Indo-
nesia· menerima rombongan kesenian dari luar ngeri, antara 
lain rombongan kesenian dari Australia, Belanda, Singa-
pura, Amerika Serikat, Jerman Barat, Cekoslowakia, 
Philipina, Perancis, India, Jepang, Italia, lnggris, Thailand, 
Mesir, dan lai!'l ··lain dalam -berbagai bentuk kesenian . 
2. Mengadakan pameran keliling, seperti pameran benda-
benda kuno Indonesia ke . Amerika Serikat, pameran 
patung Budha Amogasidhi ke Jepang, pameran benda-
benda candi Borobudur ke Belgia - Belanda - Australia -
Swiss - Perancis · - pameran f osil ke Jepang, pameran 
lukisan keliling antar negara yang tergabung dalam Asean. 
Unesco pemah mengadakan pameran lukisan keliling. Di 
samping itu Indonesia juga menerima atau menjadi tempat 
penyelenggaraan pameran negara sahabat seperti, Australia, 
India, negara yang tergabung dalam Asean dan lain-lain. 
3. Workshop, seminar dan sidang-sidang. 
a. Malay Cqltute, lihat lampiran 1. 
b. Sidang-sidang Asean "P. C .. On Socio Cultural Activi-
ties", lihat lampiran 1. 
c. Unesco dan lain-Jain, lihat lampiran 1. . 
d . Pengembalian benda-benda budaya Indonesia dari 
Negeri Belanda. 
~~-...------- -
Dalarn kesempatan ini Indonesia selain mcnghadiri kegiat-
an t.ersebut juga menjadi penyelenggara atau tuan rumah. 
4. Penelitian/riset. 
Dalam berbagai bidang penelitian, daerah lokasi penclitian 
tlan obyek penelitian serta berbagai kcbangsaart peneliti, 
t.elah se.iak 1970 melakukan penelitian di Indonesia dan be-
kerja sama dengan pemerintah Indonesia. Lebih dari 50 
negara t.elah mengirimkan ahli-ahlinya untuk· mengadakan 
penelitian di Indonesia dalam berbagai bidang studi di 
beberapa daerah, lihat lampiran 1. 
5. Dalam kegiatan kebudayaan yang· berhubungan dengan 
luar negeri, t.ermasuk pula pengiriman t.enaga ahli dalam 
rangka studi dan m!!nambah pengetahuan dan pengalaman 
di bidangnya masing-masing, ke berbagai negara. Di sarn-
ping itu, tamu-tamu luar negeri dengan berbagai kepen-
tingan mengenai kebudayaan Indonesia banyak yang da-
tang. 
6. Pengembangan kesenian dalarn rangka peningkatan apre-
siasi seni Indonesia t.elah dilakukan pula di Negeri Be-
landa, di Balai Kebudayaan Indonesia untuk daerah Eropa, 
agar pengetahuan mereka t.entang kebudayaan Indonesia 
bertambah yang memberikan pengaruh saling pengertian 
dan penghargaan antara satu dengan yang lain. Namun 
pengembangan yang didukung dengan anggar.i."l pemba-
ngunan ini hanya berlangsung satu tahun, yang selanjut-
nya dilakukan menurut kemampuan anggaran rutin untuk 
KBRI. 
7. Dalam usaha penanggulangan pengaruh negatif dari segala 
bentuk kebudayaan asing t.elah dibentuk tiJn peneliti, yang 
bertugas untulc meneliti semua kesenian yang akan diper-
tunjukkan/dipentaskan di Indonesia, memberikan ijin dan 
mengawasi pelaksanaannya. Pada beberapa daerah propinsi 
juga t.elah <.Hbentuk dengan maksud yang sama. 
8. Pengembalim benda-benda warilan budaya Indonesia : 
a. Dari P •merintah Belanda. 
--·-·· -~-: .. ------ - ----------- ----------"""' 
Usaha pengembalian benda-benda warisan budaya 
Indonesia sudah firintis sejak tahun 1954. 
Dengan ditandatanganinya perjanjian kebudayaan 
ant.ara Pemerintah Indqnesia dengan Pemerintah Be-
landa pada tanggal 1968, telah 
diperoleh dasar yang lebih kuat bagi usaha pengem-
balian te?sebut. 
Pada tahun 1972 Pemerintah Belanda menyerah-
. kan kerapal nega>'.I. Kertagama karangan Mpu Pra-
panca tahun 1365 dari zaman kebesaran kerajaan 
Majapahit, sumber sejarah yang sangat penting bagi 
bangsa Indonesia kepada Presiden Republik Indone-
sia. 
Sejak itu _Pemerintah Indonesia makin. mantap untuk 
mengajukan keinginannya untuk mengusulkan kem-
balinya benda-benda · warisan budaya yang amat 
penting bagi sejarah dan budaya bangsa Indonesia 
kepada Pemerintah Belanda. 
_Pad~ ta.bun .197 4 Menteri Luar Negeri, waktu itu 
· · > B.apak · Admrt · Malik, mengemukakan permasalahan-
nya kepada Menteri Luar Negeri Belanda Van Den 
Stock dalam pertemuan antar Menteri Luar Negeri 
kedua negara tersebut. 
Atas saran dari pihak Indonesia, pada tahun 1975 
t.elah dibentuk Tim Ahli oleh masing-masing Peme-
rintah. Tim Ahli ini l;>ertemu untuk pertama kali-
nya dalam bulan Nopember 1975 di Jakarta. 
Dalam pertemuan tersebut, selain menghasilkan 
n:komendasi bersama, juga diputuskan pengembalian 
tahap demi tahap patung Pradnjaparamita, perhiasan 
kerajaan Lombok, pelana kuda, tombak dan payung 
Pangeran Diponegoro, · manuskrip-manuskrip, arsip-
arsip ·yang dipandang pen ting bagi sejarah dan budaya 
Indonesia. 
Sejak itu · arsip nasional telah menerima micro-
film' arsip-arsip penting. Dan oleh Arsip Nasional 
telah dikirim .kepada pemerintah Belanda micro-
film arsip-arsip yang penting, bagi Pemerintah Be-
Janda. 
Pada tahun 1975 Pemerintah Belanda menyerah· 
kan benda-benda asal Irian Jaya, pada tahun 1976 
fosiJ gajah kerdil dan kura-kura raksasa dari Flores 
dan Tim or dan pada tahun· 197 7 benda-benda untuk 
Museum Zoologicum Pogoriesis: 
Sebagai tindak lanjut pert.emuan I, maka pada tang-
gal 25 Juni s/d 1 Juli 1977 diadakan pertemuan 
Tim Ahli ke-2 di Negeri Belanda. Kecuali masaJah 
pengembalian benda-benda warisan budaya dan ke-
arsipan, maka dibicarakan pula tentang training bagi 
tenaga musea. 
Sebagai realisasi dari pertemuan kedua itu telah 
diserahkan dari pemerintah Belanda kepada pe-
merintah Indonesia benda-benda warisan budaya 
yang terdiri dari patung Pradnjaparamita, harta 
pusaka kerajaan Lombok serta pelana kuda, tombak 
dan payung Pangeran Diponegoro. 
Selain dari itu t.elah pula diperoleh sebagai ba-
diah dari Yayasan Oranje-Nassau untuk pemerin-
tah Indonesia ~buah lukisan . dari Raden Saleh 
mengenai penangkapan Pange!an Dipanegan. 
Patung Pradnjaparamita dan sebagian dari benda-
l>enda waiisan budaya tersebut dipamerkan pada 
J:esempatan hari ulang tahun ke-200 Museum Punt 
pada tanggal 24 April 1978. 
b. Pengembalian fosil manusia Mojokerto dari Jerman 
Barat tahun 1978 (Apa ini boleh dimasukkan?). 
c . . >ada tanggal 23 Mei 1975 Tuan Toshizumi Miyauriii 
lari Jepang telah menyenhkan kepada Komul JE n-
.leral RI di Kobe sebuah keris antik wariaan budaya 
:lS81 Sumatera dan sebuah tusuk konde, untuk di-
~:erahkan kepada pemerintah Indonesia. 
1'ada tanggal 11 Juli 1975, benda-benda terseb.1t 
ciiserahkan oleh Kepala Direktorat Hubungan Soahl 
Budaya Departemen Luar Negeri kepada Kepala 
Direktorat Museum, Departemen P dan K. 
------ -----:--- ------------------
m. -PERKEMBANGAN KEBUDAYAAN SELANJUTNY A 
1. Permasataban Kebudayaan. 
Hasil usaha dan kegi&tan pembangunan kebudayaan selama 
Repelita I dan II dalam rangka pengembangan kebudayaan 
nasional masih memerlukan peningkatan di semua bidang. 
Pembinaan . museum-museum umum sebagai pusat pendi-
dikan. studi ilmiah, penikmatan seni dan rekreasi sehat, yang 
merupakan sarana penunjang pengembangan kebudayaan na-
sional, baru 40% dapat -direalisasikan di ciaerah propinsi dan 
inasih t.erus memerlukan pembinaan dan peningkatan selanjut-
nya. Sedangkan museum khusus makin bertambah meskipun 
p)embimbingan dan pembinaan- perangsangan terhadap pen-
dirian museum khusus di daerah t.erus ditingkatkan. Bagi mu-
-semn nasional persiapan dalam berbagai bidang t.elah pula di-
lakukan, ~hingga · pada waktunya akan direalisasi pembangun-
81UlY8. Peningkatan fungsi museum dilakukan . melalui pening-
. _ ka,tan -usaha konservasi koleksi, penambahan koleksi pameran 
koleksi, fungsionalisasi, penataran t.enaga permuseuman, sist.em 
pengamanan dan sebagainya. 
I>!i!melihaaan, pembinaan, penelitian, perlindungan warisan 
sejar8h dan purbakala dalam rangka mempertahankan bukti se-
jarab bagi perkembangan ilmu dan kemanfaatannya bagi pem-
binaan bangsa belum sampai .pada sasaran dan jangkauannya 
seluruh wilayah. Masih banyak dijumpai taman-taman purba-
, · kala, candi-candi, situs-situs kepurbakalaan, makam bersejarah, 
-mesjid, gereja, kratpn, puri, pura dan benda-benda bersejarah 
lainnya yang belum diteliti, dipugar, dibina dan dikembangkan. 
Juga t.erdapat benda-benda bersejarah dan purbakala yang 
-- t.er&ebar di seluruh nusantara yang belum diinventarisasikan dan 
dilindungi sebagaimana mestinya. Sementara itu gejala-gejala 
pencurian, penyelundupan dan perdagangan liar benda-benda 
purbakala masih ada. Karena itu usaha penyelamatan, peme-
liharaan dan perlindungan masih perlu ditirrgkatkan. 
Pembinaan obyek-obyek bersejarah yang dapat dimar.faat-
kan bagi ,pengembangan wisata budaya masih banyak yang }larua 
dilakukan. Kazanah budaya bangsa dalam be~ J:>entuk 
tradisi, adat istiadat, folklore, sejarah, geografi bQaaya, dapat 
dicatat dan disusun sesuai dengan metodologi sebagai sumber 
untuk penelitian selanjutnya, dan sumber-sumber penulisan 
oleh pengarang-pengarang. 
Di samping itu masih banyak naskah-naskah daerah/naskah-
naskah kuno yang mengandung nilai-nilai budaya dan keseja-
rahan belum diinventarisasikan, diteliti, diolah, disusun secara 
sistematis. Demikian pula penterjemahan naskah-naskah ter-
sebut tennasuk lontar-lontar ke dalam bahasa Indonesia dm: 
buku-buku etnografi Indonesia yang berbahasa asing yang n:rJ>ih 
sesuai dengan pembangunan kebudayaan belum dapat banyak 
dilakukan. Dalam pada itu usaha pengembangan bagian doku-
mentasi dan pelayanan informasi sejarah dan budaya, perlu 
diri.ntis. Untuk menunjang kegiatan ini diperlukan peningkatan 
ketenagaan, fasil!tas dan sarana yang memadai . 
Kegiatan cabang-cabang seni rupa, sen .~ mu:>ik, se!li tari, 
seni teater, seni sastra dan pedalangan telah berkembang meski-
pun belum meluas dan meningkat mutunya. Untuk itu peaun-
jangan terhadap sarana dan fasilitas serta it'naga ctiutamakai1 
dalar.·: k(·giatan sdanjutnya. 
Penyr>barluasa:·1 aktivit.as sf'r:i. buda:•'a belum mcnjangk:~'. ' 
seluruh lapisar. masy:u-akat sampai µedesaar.. Peinbangum~1' 
pusat-pusat kebudayaan sebagai pusat p('mbinaan dan pengem 
bangan kebudayaan daerah di propinsi, baru dapat direalisasi-
kan 25%. Pengorganisasian dan pE>ngolahan pusat-pusat kebu-
dayaan yang sudah selesai harus ditingkatkan sesuai dengan 
fungsinya. Dalam pada itu pewadahan organisasi kesenian, seni-
man, pengarang dan kebudayaan sebagai sarana penunjang 
kehidupan kebudayaan belum dapat perhatian yang serius. 
Pemerataan dan peningkatan kegiatan pementasan, pameran, 
pekan seni, lomba seni, pertukaran duta seni masih memerlu-
41 
.. ·-·--·-····----- --------------------. 
kan perhatian untuk menghidupkan kegairahan kehidupan 
Ke cudayaan. Dalam pada itu peningkatan apresiasi seni dan 
pengungkapan seni budaya belum banyak dilakukan. · Karena 
itu qalam tahap- selanjutnya usaha ini perlu ditingkatkan, di 
sainpmg peinbinaan tenaga pembina, sarana laboratorium, eks-
perimentasi dan fasilitas lain yang diperlukan. Kreativitas, ke-
~pilan dan kemampuan masyarakat dalam berbagai bidilng 
kebudayaan perlu dibina lebih lanjut. 
Perlindungan kehidupan kebudayaan dari pengaruh yang 
negatif sangat diperlukan · berhubung semakin banyaknya 
pengaruh-penga:ruh yang berasal dari dalam maupun dari luar 
yang tidak sesuai dengan falsafah bangsa yaitu. Pancasila. Di 
samping itu karya-karya seni budaya bermutu perlu · dipelihara 
dan ditempakan dalam Wisma Seni Nasional sebagai pusat per-
bendaharaan seni budaya Indonesia, yang persiapan pembangun-
annya-telah dilakukan. Sejak ejaan yang disempurnakan diresmi-
kan, pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan 
daerah terus dilakukan melalui penelitian dan pengembangan. 
Arab dan pelaksanaan pembinaan serta pengembangan bahasa 
, . Indonesia maupun daerah telah dapat dirumuskan dalam 
kebijaksanaan nasional yang berili perencanaan, pengarahan dan 
keten~an-ketentuan yang .dapat . dipakai sebagai dasar bagi 
pengelolaan keseluruhan maf8lah bahasa, peningkatan kegiatan 
di bidang bahasa Indonesia ,.ebagai bahasa negara, bahasa resmi 
pemerintah, bahasa ilmu i)engetahuan dan komunikasi serta · 
pengungkapan seni. / 
Bagi usaha-usaha pembakuan bahasa telah dilakukan pe-
nyusunan buku sumber kamµs bahasa Indonesia, kamus istilah, 
pemb8.kuan tata bahasa dan ·tata istilah juga pengajaran bahasa 
dan sastra meskip~n masih perlu peningkatan dan pemantapan 
lebih lanjut. Di samping itu penunjangan terhadap pelaksanaan 
penelitian dan pengembangan terus ditingkatkan, baik dalam 
tenaga ahli, sarana maupun fasilitas. Kegiatan penterjemahan 
naskah kuno yang bermutu dan penyelamatannya masih me-
merlukan peningkatan. Juga penerbitan buku-buku bahasa dan 
's&stra Indonesia dan daerah dalam rangka menggalakkan minat 
baca masyarakat terutama generasi muda perlu perhatian 
lthusus. 
2. Fonnului pililum k~Njakan 
Untuk kelestarian perkembangan kebudayaan Indonesia 
clan untuk menjamin t.ercapainya tujuan naaional aeperti yang 
dirumuakan dalam Pancasila, UUD 45, GBHN~ maka kebijakan 
yang t.elah digariskan ditingkatkan pelaksanaannya. 
Di samping menyelesaikan hal-bal yang belum selesai dan 
meningkatkan kegiatan yang t.elah dilakukan, perlu pula pe-
nyempumaan dan penyesuaian kebijakan dengan 1andaaan yang 
berlaku. 
Dengan kebijakan yang dimaksud adalah kebijakan yang t.elah 
dit.etapkan oleh Ment.eri P dan K dalam Era Pengembangan Ke-
budayaan dan Kaitannya dengan Pendidikan. 
Tujuan pengembangan kebudayaan dalam arti rangkaian 
aksi kebudayaan yang dilakukan secara sadar, t.erarah dan siste-
matik adalah usaha sadar untuk memelihara, mengbidupkan, 
memperkaya, membina dan menyebarluaskan dan memanfaat-
kan segenap perwujudan dan keseluruhan basil pemikiran, ke-
mauan serta perasaan manusia Indonesia dalam rangka per-
kembangan kepribadian manusia, perkembegan hubunpn 
manusia dengan Tuhan Yang Maha Ela, untut dibayati, ·dinsapi 
dan dinikmati oleh seluruh masyarakat. 
Dengan pengertian t.enebut maka tujuan . pengembanpn 
kebudayaan secara umum adalab t.erwujudnya perkembangan 
cipta, rasa dan karsa manusia Indonesia yang t,erus menerus, 
berimbang dan selaras dengan kepribadian Indonesia eebinga 
merupakan Modal Intelektual Spiritual yang belpna dalam 
mengembangkan hidupnya dalaln batu hakikatn,_ maaing-
masing serta bagi usaha memperkuat kepribadian martabat, 
peradaban, kerukunan ketahanan dan keaatuan DMional · dan 
perdamaian int.emasional. 
Tujuan umum ini disesuaikan pada keharulau menemu-
kan satu bentuk baru peradaban di mana kebudayaan dan pem-
bangunan ekonomi saling menunjang, berhubung kebudayaan 
berada · pada muara pertemuan dua ams beMr gapaan yang 
menandai peradaban dan pemikiran kont.emporer, yaitu pemi-
kiran pembangunan di satu pihak dan tuntut.an mutabat ma-
nusia di lain · pihak. Dengan perkataan lain, tujuan. umum ini 
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berhubungan erat dengan pendidikan yang berkaitan dengan 
pembangunan ekonomi dan pengembangan kebudayaan. 
Mengakui hubungan antara pendidikan dan pengembangan 
kebudayaan berarti secara impliait mengakui perlunya suiltu 
pendidikan yang t.ems menems apabila ia hendak dikaitkan 
secara fungsionil dan efektif bagi pengemb8ngan kebudayaan. 
Sebab hanya apabila pendidikan dan kebudayaan itu dikait-
. kan secara erat akan t.erlihat betapa perlunya pendidikan di-
tanggapi, sebagai · satu proses seumur hidup yang t.erpadu dan 
bukann1a hanya sebagai basil dari suatu penekolahan formil. 
Hanya aengan cara ini akan terlihat betapa aspek kebudayaan 
akan tampil pada setiap tahap kehidupan manusia. Namun 
penerapan pendidikan yang t.eNS menerus (seumur hidup) 
pada pengembangan kebudayaan.menimbulkan serangkaian ma-
salah teknis yang beraneka ragam dan kompleks seperti ·pem-
bangunan infrastruktur yang sepadan (pusat-pusat kebudayaan, 
ilmu pengetahuan maupun audio visuil, museum, perpustakaan, 
ldub sport ataupun pencinta alam dan lain-lain) yang menjadi 
semaJrin mendesak dengan semakin meningkatnya urbanisasi; 
. pengadaan pendidik khusus dan pamong kebudayaan (cultural 
animat.eur); penggunaan yang bijaksana dari pada .peraJatan 
modem informasi massa; perumusan ke\entuan, dan peraturan 
yang bempa program pendidikan ·orang dewasa dan acara guna 
pengisi waktu senggang bagi penduduk pedesaan ataupun orang 
tua ataq~llll orang cacat. 
Sumt>angan Museum dan pusat ilmu · penget.ahuan sangat 
penting.-·-l!tagi proses modemisui maupun transformasi bali ke-
budayaan ke arah peradaban pada umumnya dan bagi pemu-
pukan suatu kebudayaan ilmiab yang mendasar pada khustis-
nya. 
Pamong Kebudayaan diperlukan agar publik yang awam 
dapat menangkap pesan spirituil yang t.erkandung .oleh aesuatu 
benda kebudayaan. Karya kesenian yang _kita rawat dan yang 
kita ingin wariakan kepada generasi penems bukan aekedar 
benda yang hams dikagumi ataupun dianggap keramat. ~llai 
maupun artinya t.erlet.ak pada gema yang clipantulkan pada 
orang yang memperlihatJrannyL 
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Karya tersebut harus dapat bertindak sehagai penggugah, se-
bagai penghibur, sebagai pengingat, sebagai faktor referensi. 
Maka itu diperlukan adanya suatu perantara, yang dalam hal ini · 
disebut : "Pamong Kebudayaan" yang tugasnya berupa animasi 
yang sekalii;us berarti pengenalan dan pengertian, bukan seke('ru: 
berupa suatu penyajian baru dari pada karya kesenian. Jangkau-
annya meliputi penampilan bidang kebudayaan sebagai ke-
seluruhan. Animasi bukan sekedar pendidikan kebudayaan, 
tetapi jauh 1ebih luas dari pada itu. 
Ia berusaha menyalakan api perhatian, memberikan pandangajl 
tetapi tidak mendesakkan suatu kehendak. Ia harus dapat mern-
berik.an ~-alasan perasaan apabila pikiran tidak dapat men-
jelaskannya kepada orang-orang yang berada pada .tjngkat 
pengetahuan yang berbeda tetapi sama di dalarn emosi, terhadap 
keindahan, sama di dalam mencari kekayaan spirituil, sama di 
dalam keinginan mentkmati kekayaan kebudayaan. 
Sejauh mengenai tujuan yang khusus dari usaha pengem-
bangan kebudayaan nasional, ia berhubungan dengan kebutuhan 
yang mendesak dari pada masyarakat kita yang sedang ber-
ada dalam proses transformasi baik di bidang kebudayaan mau-
pun di bidang ekonomi. 
Transformasi yang terjadi melalui usaha pembangunan ekonomi 
ini menunjukkan lima kelemahan pokok yang bila tidak di-
tanggulangi dapat menjadi bencana,jika dilihat dari sudut kebti-
dayaan. Kelernahan ini bei:upa ketidak sanggup proses trans-
formasi itu untuk menguasai hubungan antara kerja dan ke-
senggangan (leisure), perkembangan kota, pengguflaan per-
alatan audio visuil, pemerataan penikmatan h8sil pembangunan 
dan partisipasi. · 
Waktu tersisa yang tidak banyak biasanya diisi dengan hiburan 
ringan yang sama sekali tidak membantu perkembangan nilai-
nilai budaya di dalam diri orang yang bersangkutan, karena 
acapkali hiburan itu berupa dua jenis pelarian. Pertama. secara 
pasif duduk di muka TV at.au mendengarkan radio, yang me-
nampilkan tontonan ataupun hiburan musik yang setiap kali 
kurang bermutu dipandang dari sudut kebudayaan. Atau secara 
aktif melakukan aktivitas erotik yang hanya memuaskan naluri 
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lementer yang tidak banyak berbeda dengan naluri makluk 
he wan. 
Berhubung dengan semua ini kebudayaan terpanggil untuk 
memanusiawikan mekanisme dan lingkungan kerja di satu pihak 
dan membudayakan kesenggangan di lain pihak. Integrasi ke-
budayaan ke dalam kerja dan kesenggangan memang memerlu-
kan biaya, tetapi ia terang bukan satu aksi yang mewah,sebab 
nilai-nilai kebudayaan inilah yang membedakan antara manusia 
dari hewan, sedangkan kebudayaan merupakan data yang per-
manen dari kehidupan manusia dan di setiap tahap aktivitas ma-
nusia. 
Sesudah kerja dan kesenggangan, sesuatu aksi kebudayaan di-
pedukan untuk memanusiawikan kehidupan kota, terutama 
kehidupan di kota-kota besar. Urbanisasi tanpa urbanisasi se-
perti yang telah terjadi dewasa ini, tidak hanya menurunkan 
mutu kebudayaan daripada kehidupan penduduk kota, tetapi 
juga mengasingkan manusia dari alain lingkungannya. 
Guna mencegah akibat yang merugikan perkembangan 
manu~ itli kota-kota perlu dijadikan forum kebudayaan, fo-
rum pertemuan, dan komunikasi seni dan sastra, forum ilham 
dan penciptaan. 
Dengan perkataan lain, mengatur perkembangan kota seharus-
nya merupakan bagian dari sesuatu aksi kebudayaan dan tidak 
hanya bagian dari aksi teknik atau aksi administratif. 
Peralatan audio JVisuil kini sudah menyebar di seluruh pe-
losok Tanah-Air. Mulanya orang .menaruh harapan yang besar 
terhadap kemajuan teknik komunikasi ini bagi penyebaran 
nilai·nilai kebudayaan. Dalam kenyataannya, harapim ini tidak 
selalu terpenuhi. Ac~ yang disajikan tidak selalu berupa pe-
nyebaran nilai-nilai kebudayaan,tetapi acapkali berupa tontonan 
dan hiburan yang secara esensiil berupa konsumsi kebudayaan 
yang kurang membekas. Aksi kebudayaan dalam hal ini lalu 
berupa usaha bagaim~a dengan penyebaran peralatan audio 
visuil ini dapat mem liuat setiap rumah tangga menjadi satu 
puat kesenian, di mana aeluruh anggota keluarga tanpa pergi 
dari tempat kediamannya dapat menikmati penyajian musik 
ataupun tari-tarian yang pada waktu bersamaan diperagakan di 
t.empat lain yang jauh terpilah. Di pihak lain, deogan menye-
bun¥• radio, lrillet, bahkan ~ sampai ke pedesaan yang 
tel!PN'Cil tllah bedaasil menyebarluaskan penaunaan bahasa 
naaional yang· menjuru.s • .:epada penatuan, meluaskan cakrawala 
~anpn clan pengetahuan penduduk yang t.erpencil sekaii-
pun mengambil pilihan-pilihan yang t.epat, membangltitkan 
"sense of priority" di qalam tindakannya sehari-hari; Mengenai 
fungsi ·clan bentuk pelaksanaan pengembangan kebudilyaan, 
ada1ah seperti berilwt : 
Fuagai pengemhanpn kebudayaan wional adalah : 
a. menglridupkan kebudayaan nasional; 
b. memelibara kehldupan nasional; 
c. memperkaya kebudayaan nasional; 
d. membin:abtebenan kebudayaan nasional; 
e menyebarluaakan dan memanfaatkan kebudayaan nuional; 
Betdaaarkan fungsi tersebut di atas maka pelelrsanaan 
pengembenpn kebudayaan nasional · pada pokoknya berbentuk 
aeperti berilmt: 
a. Memelihara K.ebudayaan Nuional 
1. Mengelola, menggali dan memperbaiki basil karya kebu- · 
dayaan tradisionil yang t.ersebar di seluruh Tanah Air. · 
2. Meneliti, mendokumentasikan dan memasyarakatkan per-
bendabaraan kebudayaan nasional. 
3. Mengadakan perlindungan cagar budaya. 
b. Mengbiduplmm Kebudayaan NBlional 
1. Membangun sarana, lembaga dan pusat-pusat. penelitian, 
pengka,jian, penyajian dan pendidikan kebudayaan. 
2. Membangkitkan dan mengembangkan perbendaharaan ke-
budayaan tradisionil. 
3. Menghuilkan t.enaga terdid.ik, melalui jalur formil maupun 
non formil, yang akan mempunyai profesi di bidang ke-
budayaan sebagai antara lain seniman pelaku, seniman 
pencipta, dan pamong pengembangan kebudaya8n na-
sional. 
4. Mendoiong pendidikan lmbudayaan melalui jalur non for-
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mil yang .m.e1enm . .., dalaln . bentuk kegiatan-kegiatan 
pendidikan kebudayaan di liapuDgllll keluarp dan masya-
rakat. 
e. Memperkaya Kebudayaan Nukmal 
1. Mengolah bentuk, corak, langgam dan atau semangat ke-
budayaan tradisionil untuk diselaraskan dengan tingkat 
perkernbangan kehidupan bangsa Indonesia dan perkern-
bangan mam&Siawidi masa depan. 
2. Membina bahasa dan aastra Indonesia serta bahasa dan 
sastra daerah. 'j 
3. Membangkitkan dan memupuk t.erus menerus sumber-
sumber penciptaan melalui pengenalan gagasan-gagasan 
dan karya-karya baru. 
4. Mendorong penciptaan kont.emporer daripada karya ke-
senian dan karya akal budi. 
5. Menyediakan bantuan dan atau peralatan oleh pemerintah 
bagi usaha non pernerintah di bidang pengembangan kebu-
dayaan dalam batas kesanggupan keuangan negara dan 
sesuai dengan prioritas pembangunan nasional. 
d. Membina Ketahanan Kebudayaan Nasional 
1. Mengamati dan meneliti semua unsur dan kegiatan.kebu-
dayaan asing, yang dapat merugikan tata n'Wll kehidupan 
dan perkembangan kepribadian· bangsa Ind one$. 
2. Meningkatkan kemampuan anggota masyarak.at dalam hal 
daya penanggapan, pemilihan, penyerapan QAii penyesuai-
an unsur-unsur kebudayaan Uing t.erhadap 'J;mrkem~gan 
peradaban bangsa sehingp ia merupakan peagolah budaya 
yang funpionil. 
3. Mengatllr, mengamati dan mengarahkan penggunaan sarana 
dan lembaga kebudayaan. 
·4. Menggiatkan penulisan sejarah nasional serta pendidikan 
dan pengembangan kesadaran sejarah yang meliputi baik 
maaa 1alu, mua kini. maupun mua depan. 
5. Me,..._n pengeDAlan da pedindungan ·tradili serta 
penDwlleii sejanh Y8lll JMmpuayti nilai-nila-p81!junpn 
dan ketw:lllP'U' Dalional. .. 
e. Menyebarluaskan dan Memanfaatkan Kebudayaan Nasional 
1. Memperluas kemungkinan dan kemampuan anggota ma-
syarakat untuk turut menghayati, menikmati, membina, 
memperkaya, memiliki dan menyebarluaskan hasil karya 
kebudayaan nasional. 
2. Memperluas pandangan hidup, perhatian dan ketrainpilan 
anggota masyarakat bagi kepentingan perkembangan per-
adaban. 
3. Membudayakan hubungan antara kerja dan kesenggangan, 
perkembangan pusat-pusat pemukiman dan ~
peralatan audio visuil serta media komunikasi Iainnya. 
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·IV. LANGKAH-LANGKAH YANG PERLU DIAMBIL 
Untuk selanjutnya sesuai dengan kebijakan yang diambil, 
maka perlu ditingkatkan usaha pembinaan dan pengembangan 
kebud~yaan melalui tahap pembangunan dalam Repelita III. 
Kegiatan yang akan dilakukan selama Pelita III merupakan 
lanjutan dari usaha yang telah dirintis selama Pelita I dan II de-
ngan pemantapan dalam bidang konsepsi dan pola pengelolaan 
operasional. Hal ini berarti bahwa harus terdapat usaha untuk 
mengkoordinasikan kebijakan mengenai pengembangan kebu-
dayaan baik antar departemen maupun antar sektor dalam ling-
kungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kegiatan · ini 
akan diwadahi dalam Program Pengembangan Kebudayaan Umum. 
Di sampmg itu sebagai kelanjutan dari usaha selama Pelita yang 
lalu, kegiatan pengembangan kebudayaan nasional akan ditampung 
dalam em pat program yakni (1) Program · Kepurbakalaan, Ke-
sejarahan, Permuseuman dan Pusat Pengembangan Pengetahuan; 
(2) Program Kesenian; ( 3) Program Kebahasaan dan Kesusastraan 
dan ( 4) Program Perbukuan dan Perpustakaan. 
1. Program Pengembangan Kebudayaan Umum 
Pengembangan kcbudayaan nasional mencakup segenap aspek 
perikehidupan bangsa dan negara Indonesia. Secara operasional 
maka terdapat berbagai departemen yang secara langsung me-
nangani kegiatan . kebudayaan nasional. Untuk pcngembangan ke-
budayaan yang sistematis dan terarah diperlukan adanya kebijak-
an secara nasional yang berfungsi sebagai mekanisme koordinasi . 
dalam pelaksanaan. _ 
Untuk itu maka penyusunan berbagai kebijakan nasional yang 
mencakup berbagai departemen merupakan suatu keharusan. 
Hal ini antara lain mencakup bidang-bidang media komunikasi 
massa. perfileman, ilmu pengetahuan, riset, teknologi, kepen-
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dudukan, narkotika, kesehatan, penerbitan dan kegrafikaan. 
Dalarn lingkungan Departemen Pendidiksn dan Kebudayaan 
sendiri akan dilakukan pemantapan kegiatan yang berupa pola 
pembinaan yang lebih terarah dalam bentuk berbagai kebijakan, 
b&ik yang mencakup kebijakan konsepsional maupun kebijakan 
operaaional. Usaha ini akan mencakup antara lain permuseuman, 
kepurbakalaan, kesejarahan, pusat pengembangan pengetahuan, 
kesenian, kebahasaan, kesastraan, perbukuan dan perpustakaan. 
Di samping itu sesuai dengan pengarahan Garis-Garis Besar Ha-
luan Negara akan dilakukan kegiatan dalam usaha untuk meniada-
kan nilai-nilai budaya tradisional yang tidak mendukung pem-
bangunan nasional dan pembinaan bangsa serta mencegah pe~garuh 
kebudayaan asing yang negatif dan menumbuhkan kemampuan 
masyarakat untuk menyaring dan menyerap nilai-nilai luar yang 
positif yang diperlukan bagi pembaharuan dalam pembangunan. 
Secara lebih terperinci maka kegiatan yang akan dilakukan 
dalam program ini mencakup hal-hal sebagai berikut : 
(1) Menyusun koordinasi kebijakan antar departemen dalam 
pengembangan kebudayaan nasional secara konsepsional; 
(2) Menyusun kebijakan tiap sektor kebudayaan dalam lingkung-
an Departemen Pendidikan dan Kebudayaan baik yang men-
cakup pola pembinaan konsepsional maupun operasional; 
(3) Melakukan usaha untuk meniadakan nilai budaya tradisional 
yang tidak mendukung pembangunan nasional dan · pembina-
an bangsa serta mengembangkan nilai budaya tradisional 
yang mendukung hal-hal tersebut; 
(4) Melakukan usaha untuk menumbuhkan kemampuan masya-
ralr.at untuk menyaring dan menyerap nilai-nilai yang positif 
yar<g diperlukan bagi pembaharuan dalam proses pemba-
ngunan; 
(5) Melakukan usaha untuk menyebarluaskan pengertian menge-
nai !Jengembangankebudayaandanhubungannya dengan pem-
bangunan nasional dengan penyediaan berbagai publikasi; 
(6) Menyediakan berbagai publikasi dalam bidang kebudayaan 
dalam rangka menggalang kesatuan, persatuan dan ketahanan 
nasional; 
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(7) Mengadakan koordinasi perencanaan dan pelaksanaan ke-
giatan pengembangan kebudayaan di pusat dan daerah; 
(8) .Melakukan usaha pemantapan sistem · pembinaan dalam pe-
ngembangan kebudayaan yang mencakup prasarana, sarana 
dan ketenagaan; dan 
f9) Me~ukan usaha pembinaan teknis dan pengembangan ke-
. · tpayaan. 
2·~ Program Kepurbakalaan, Kesejarahan, Pennuseuman da:n· Pusat 
· · Pengembangan Pengetahuan 
"· Pembangunan pada hakekatnya adalah berorientasi ke depan 
.. yakhi nierealisasikan suatu tujuan yang akan dicapai di hari depan. 
Walaupun begitu suatu bangsa harus juga menarik manfaat dan 
~an dari sejarah masa silam agar tidak kehilangan tujuan 
daJ#.1 . ~rkel1idupan. Sejarah merupakan cermin masa lalu yang 
berSifat kependidikan bagi pembinaan bangsa. 
P~ sejarah yang dijumpai sekarang ini lebih menonjolkan 
faib: dan perlstiwa dibandingkan dengan menonjolkan suatu 
proses atau idea yang timbul dalam suatu fase seja_rah. Dengan 
d~miltian Pl8ka ·pelajaran sejarah tidaklah bersifat mendidik dalam 
pengertian yang dimak~udkan di atas,yakni pengemukakan proses 
~~ gagasan. Pelajaran·sejarah seyogyanya harus bersifat mendidik 
dalam ruang ijngkup yang kita sebutkan. Oleh sebab itu maka 
~- pelajaran sejarah sebaiknya ditinjau kembali. Di samping 
buku-buku pelajaran juga sebaiknya diterbitkan produk yang ber-
sifat 'mengemukakan kejadian historis dengan penyajian secara 
populer. Dalam hubungan ini maka bidang arkeologi, terutama 
dalam kegiatan penyelaniatan dan pemeliharaan warisan budaya 
na&ional; pembinaannya haruslah dikaitkan dengan fungsi pen-
di:dikan ini. Prioritas haruslah · diberikan kepada o byek yang mem-
punyai nilai kependidikan yang tinggi. 
Warisan budaya harus· te:rus dijaga sebagai salab satu sarana 
pembinaan' bangsa bagi generasi sekarang dan masa yang akan da-
tug. 
Penyelamatan warisan budaya ini diselenggarakan melalui usaha-
usaha penelitian, penggalian, pemeliharaan, pemugaran, peng-
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warisan budaya naaional maupun daerah. Ruang Unpupnya me&-
cakup bidang sejarah, antropologi budalJa, arkeologi daa ~ 
galan sejarah/purbakala. Untuk melakMnaJran bal ini denpn ha 
maka diperlukan peningkatan clan penyempumaan ketenaptn 
clan sarana yang diperlukan. · 
Dalam pada itu pemeliharaan/konservasi peningalan sejarab/ 
purbakala dengan cara tekno-arkeologis hams dirintis "melalui 
penyelenggaraan laboratorium. Demikian pula peraturan/per-
undang-undangan mengenai cagar budaya perlu dilempnmakan. 
· Kerjasama dengan pihak luar negeri dapat dilakukan sesuai denpn 
kepentingan nasional. 
Museum dan pusat pengembangan pengetahuan yang bersifat 
peragaan media audio-visual merupakan sarana kependidikan yang 
penting baik ditinjau dari segi pendidikan perorangan inaupun 
dari segi pembinaan bangsa. Kebijakan mengenai hal ini akan se-
gera disusun yang mencakup museum nasional, sejarah, per-
juangan, seni, adat istiadat dan pusat perigembangan .perlp-
tahuan. Dengan adanya kebijakan ini maka arah pembinaannya 
menjadi jelas sehillgga museum dan pusat pengembangan pe.,._ 
tahuan dapat berfungsi sebagai sarana kependidikan yang efektif 
dan bukan sekedar obyek peragaan yang statis. Di samping funpi 
peragaan ini' juga dilakukan kegiatan pengumpulan, perawatan, 
pencatatan, penelitian dan publikasi. Dalam hubungan ini maka 
pendidikan arkeologi yang kurang mendapatkan perhatian dari 
masyarakat akan lebih digairahkan. 
Untuk mencapai tujuan di at.as maka dilakukan kegiatan-
kegiatan seb~ai berilrut : 
(1) Melakukan penelitian sejarah dan budaya, penelitian dan 
penggalian (ekskavasi) peninggalan sejarah dan purbakala; 
(2) Mengadakan inventarisasi dan dolrumentasi peningplan 
warisan sejarah, budaya dan purbakala; 
( 3) Mengadakan bimbingan, pengendalian, evaluasi dan penyem-
pumaan pelaksanaan kegiatan kebudayaan; · 
( 4) Melakvlam penerbitan dan penyebarluasan had penelltiln/ 
pengplian sejarah, budaya dan purbakala; 
(5) Me1aJmkan pemupnn, pemelibuaan dm peny' IQ I I j;p :Pl"" 
ninggalan sejarah, budaya dan purbakala; 
(6) Menyelamatkan naskah dan buku tradisional dalam bahasa 
Indonesia dan daerah yan bemilai sejarah dan budaya; 
(7) Meningkatkan kegiatan pelestarian lingkungan sosial uudaya; 
(8) Meningkatkan dan mengembangkan museum nasional, mu-
seum umum dan museum khusus; 
(9) Mengembangkan pusat·-pusat pengembangan pengetahuan 
yang bersifat peragaan dalam media audio-visual; 
(10) Melakukan pembinaan dan pengembangan sejarah, budaya; 
purbakala dan peninggalan nasional; 
(11) Mengadakan pameran, ceramah, lokakarya, seminar dan 'pel-
bagai bentuk · sayembara tentang warisan budaya nasional 
melalui media komunikasi; 
(12) Membuat reproduksi karya-karya kesenian yang bermutu; 
(13) Mengadakan dan menyebarluaskan informasi tentang warisan 
budaya nasional, melalui pelbagai media komunikasi; 
(14) Menyempumakan mutu buku pelajaran -sejarah kebudayaan 
dan menyediakan naskah bacaan yang berlatar belakang se-
jarah dan kebudayaan; 
(15) Menterjemahkan dan menerbitkan · buku-buku mengenai 
kebudayaan tradisional ke dalam bahasa ·Indonesia; 
(16) Meningkatkan sarana, fasilitas dan mobilitas; 
(17) Meningkatkan kemampuan tenaga peneliti, teknisi, adminis-
trasi dan pamong-pamong kebudayaan di bidang kepurba-
kalaan, pennuseuman dan kesejarahan; 
(18) Menyelesaikan pemugaran Candi Borobudur dan merintis 
pemugaran kompleks Candi Prambanan. 
3. Prog?am Kesenian 
Pembinaan dan pengembangan kesenian meliputi usaha peng-
galian, pengolahan, penyajian dan penyebarluasan basil seni 
dengan memperhatikan keadaan masyarakat yang sedang berkem-
bang. 
Di · samping itu dilakukan pengamanan dan perlindungan ter-
60 
hadap kesenian nasional terhadap ekapansi seni dari luar untU)[ 
mempertahankan identitas kesenian nasional yang luhur. 
Kesenian merupekan produk kebudayaan yq me~kan 
nilai etik dan astetik dari masy~t. Nilai-nilai ini perlu dikem-
bangkan dalam negara yang sedang membangun seperti Indonesia, 
agar tercapai keseimbangan antara nilai material sebagai akibat 
pertumbuhan ekonomi dan nilai spiritual. Nilai spiritual yang ber-
orientasi kepada rasa astetik akan menahan ekses ke arah pemuja-
an materi yang berkelebihan. Oleh sebab itu maka kegiatan keseni-
an merupakan sarana pembinaan bangsa yang efektif dalam rangka 
pembinaan sistim nilai yang sesuai dengan tujuan pembangunan 
nasional. 
Untuk itu diperlukan adanya kebijakan pembinaan kesenian 
yang mantap. Dewasa ini masih terdapat produk kesenian yang 
berorientasi terhadap nilai-nilai yang bersifat negatif umpamanya 
sex, kekerasan dan hidup mewah. Di pihak lain produk kesenian 
yang bersifat mendidik ke arah pembentukan nilai-nilai yang 
positif dan konstruktif seperti rajin, jujur dan kerja kerai adalah 
masih kurang sekali. 
Ad.anya kebijakan yang jelas dalam menanggapi hal ini akan meng-
arahkan kegiatan kesenian sebagai sarana pembinaan bangBa yang 
e(ektif dalam pembangunan nasional. 
Apresiasi seni yang baik dari masyarakat membutuhkan 
usaba pendidikan dan penyuluhan yang sungguh-sungguh. Di 
samping itu basil kesenian yang bersifat ekapresif harus dikem-
bangkan. 
Generasi muda biasanya membutuhkan saluran untuk meng-
ekspresikan dirinya dan kesenian merupakan saluran yang pOsitif 
untuk memenuhi kebutuhan ini. Pusat Kebudayaan merupakan 
sarana bagi kegiatan penyalurar: ini di samping menampung aspi-
l'llli-mpinsi budaya lainnya dari masyarakat. 
Untuk mencapai tujuan d1 atas maka dilakukan kegiatan-
~ aebagai berikut : 
(1) Membangun. Wisma Seni Nasional di Jakarta dan Tamm 
Budaya di Propinsi dan Kahupaten sebapi sar8rul pembinaan 
kebudayaan yang berfunpi sebagai temp&: pagelaran, <Iii-
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. ~· pame~ . penataran, pendidikan, laborat.0rium seni 
dan kegjatan lainnya yang menampung aspirasi »udaya ma-
syarakat; 
· (2) Merangsang kegairahan berkarya seni · dengan jalan meng-
. adakan sayembara dan memberikan pengbargaan kepada me-
, . relai yang berpiestasi tinggi; 
(.a) ~eniupuk, meningkatkan dan mengembangkan disiplin Na-
Sional di kalangan masyarakat seni; 
( 4) Membangkitkan serta meningkatkan apresiasi seni masyarakat 
tem~ generasi muda dengan jalan menyebarluaskan karya 
tieni kepada masyarakat luas, penyuluhan, pameran, peragaan, 
pagelaran, dislrusi dan berbagai kegiatan pendidikan kesenian 
lainnya secara merata; 
(5) Mengadakan penelitian, penggalian, pengolahan dan doku-
mentasi kesenian tradisional; 
(6) Memelihara, membina dan mengembangkan kesenian yang 
bemilai luhur; 
(7) Memperluas pandangan dan wawasan seni dengan jalan meng-
adalq\n p~/lomba seni, pertukaran duta seni baik antar 
· .. daerap, · regronal maupun intem8sional dan kegiatan-ke-
. giatari lainnya; 
(8) Membina dan mengembangkan kesenian daeraf.; 
:_ -... ' 
(9) Meningkat~ daya cipta dan kreativitas seniman dengan ja-
lan pemberian ceramah, saraseban, lokakarya dan penataran; 
(10) Meningkatkan daya cipta dan inovasi organisasi kesenian dan 
· . senimannya dengan jalan bimbingan pemberian bantuan;. 
(11) Mengadakan pengamatan, · penelitian dan menentukan terha-
dap aktivitas kesenian dalam dan lua,r negeri; 
(12) Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menanggulangi 
pengaruh keQudayaan yang negatif; 
(13) Menyediakan tenaga dan pamong kebudayaan di bidang ke-
.,. senian serta sarana penunjang bagi tenaksananya semua 
· • kegiatari kesenian; 
(14) M.engadakan penelitian dan penyusunan bahan-bahan pendi-
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dikan dan pengembangan kesenian di pendidikan fennal dan 
non-formal. 
4. Program Kebahaaaan dan Kewtraan 
Bat}asa Indonesia merupakan bahasa nasional yang pengguna-
annya harus terus ditingkatkan dan materi bahuanya hmus tierus 
disempumakan. Pembinaan dan pengembangan bahasa naaiona1 
meliputi usaha-usaha seperti penelitian bahasa dan IUiftl Indo-
nesia, daerah dan asing; pengembangan bahasa dan Ultza Indo-
nesia dan daerah; pembinaan komunikasi dan penyuluhan ke-
bahasaan. 
Penggunaan bahasa Indonesia secara benar, baik secara lilan mau-
pun tulisan, merupakan sesuatu yang harus dibina secara terus 
menerus. 
Pemakaian bahasa Indonesia dalam berbagai bidang seperti daJam 
administrasi pemerintahan perlu mendapatkan perhatian secara 
khusus. 
Secara berangsur-angsur bahasa Indonesia bukan_ saja harus 1me-
rupakan bahasa pengantar dalain proses belajar mengajar namun 
juga merupakan alat komunikasi lisan dalain masyarakat pendi-
dikan. Atau dengan perkataan lain, bahasa Indonesia barus diper-
gunakan oleh murid dan guru selama mereka berada dalam ling-
kungan sekolah. Demikian juga hal ini berlaku untuk lembaga-
lembaga pemerintah maupun swasta. Penggunaan bahasa Indonesia 
secara intensif dan luas bukan saja akan mempertebal rasa kebang-
gaan kita namun akan mempercepat pertumbuhan bahasa itu aen-
diri. Dalam hal ini maka bahasa daerah terus dibina tanpa merugi-
kan perkembangan bahasa Indonesia. 
Secara material bahasa Indonesia harus terus diaempuma-
kan agar dapat berfungsi sesuai dengan perkembangan ilmu dan 
teknologi. Bahasa bukan saja alat komunikaai pemikiran yang 
harus jelas dan reproduktif namun juga sebagai aJat pengemukaan 
ekapresi yang kreatif. Pembinaan bahasa Indonesia aebapi bahua 
komunikasi ilmiah harus diimbangi oleh pembinaan hahau aebagai 
alat ekspresi estetik. Dalam hal ini maka keluwt.erun Mbagai 
basil seni yang mempergunakan media bahasa -mempakan pen-
cerminan dari kemajuan bahasa itu -aendiri. Kegiatan IUtla barus 
t.erus. dibina dan dibantu perkembangannya karena hasil seni 
seperti ini biasanya tidak bersifat komersil. Apresiasi masyarakat 
terut.ama generasi muda terhadap hasil sastra yang bemilai tinggi 
harus terus dibina. 
.. Untuk mencapai tujuan di atas maka dilakukan kegiatan-
kegia~ pokok sebagai berikut : 
(1) Meneliti · bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam 
. ·~ usaha mengembangkan kebijakan kebahasaaan dan 
kesastraan, serta pengembangan materi bahasa dan sastra; 
f2) Membina dan mengembangkan bahasa daerah dalam rangka 
pengembangan bahasa Indonesia dan untuk memperkaya 
· · perbendaharaan bahasa Indonesia sebagai salah satu sarana 
identitas nasional dengan semangat Bhineka Tunggal Ilea; 
(3) Mengembangkan bahan basil penelitian/penulisan kebahasaan 
. dan kesastraan untuk lembaga-lembaga pendidikan dan ma-
. 8yarakat luas; 
(4) Mengad&ka~ bimbingan, pengendalan, evaluasi dan penyem-
piimaan pelaksanaan kegiatan kebahasaan dan kesastraan; 
(5} Mengadakan pembinaan/pengembangan dan pembakuan pra-
aanna, sarana fasilitas dan tenaga kebahasaan dan kesas-
trMD; 
(~) Menpdakan penterjemahan karya-karya kebahasaan dan ke-
atraan untuk menunjang pengembangan bahasa nasional, 
ilmu dan teknologi; 
(7) Menyempumakan materi bahasa Indonesia dengan jalan 
penyusunan buku pedoman, buku sumber, · pembakuan 
tata bahasa, tata istilah dan penyusunan kamus; 
(S) Menyempumakan materi · bahasa Indonesia dengan jalan 
penelitian, pertemuan ahli bahasa dan berbagai kegiatan il-
·iniah lainnya; 
(9} Memberikan informasi kebahasaan dan · kesastraan dan pe-
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nyWuban tentang berbahasa Indonesia yang baik dan benar 
· kepada masyarakat luas maupun instansi · pemerintah mau-
. pui ~e.sta lewat lembaga-lembaga pendidikan, media komu-
. ni1tasi mas.a maupun peherbitan berkala; 
. . ' 
(10) Menggunakan dan memanfaatkan media massa : pen, film, 
itRI, TVRI, dalam menyebarluaska.'l basil penelitian dan 
pengembangan bahasa dan sastra; 
(·11) Me:rangsang kegiatan sastra yang bermutu dengan jalan sa-
yembara, meningkatkan apresiasi sastra lewat berbagai ke-
giatan dan memberi bantuan terbadap kegiatan sastra; dan 
'(12) Menyediakan prasarana, aarana, fuilitas, ·dan tenaga bagi 
terlaksananya semua kegiatan bahasa dan sastra. 
5. Program Perbukuan dan Perpustakaan 
Buku merupakan sarana komunikasi yang berfungsi sebagai 
sumber pengetahuan, referensi dan rekreasi. Perpustakaan me-
rupakan tempat informasi di mana buku dan berbagai jenis publi-
kasi lainnya tersedia dalam melayani kebutuhan berbagai kebu-
tuhan informasi tersebut. Dalam transformasi dari kebudayaan ke 
peradaban maka peranan buku dan perpustakaan menjadi kian 
menonjol di mana komunikasi ditekankan kepada bahasra tulisan 
yang ebplisit dan t.ercatat. Buku dan perpu~ bukan saja 
merupakan sarana kependidikan bagi manusia perorangan namun 
juga sebagai sarana kebudayaan dalam pengembangan kebudayaan 
nasional. Untuk itu maka kebijakan t.entang perbukuan dan per-
pustakaan harus dikembangkan di samping pen_ingkatan minat 
baca masyarakat. Secara sistimatis dan terarah akan dilakukan 
usaha untuk menyediakan berbagai buku yang bersifat fungsional, 
baik bagi pengembangan pribadi perorangan dan pengembangan 
aktivitas produktif masyarakat, maupun pembinaan banpa secara 
menyeluruh dalaln lingkup kebudayaan nuional. Naakab yang 
baik dan bersifat langka akan disusun dan diberikan kepada per-
cetakan &Wast.a dengan jaminan pasar. 
Di samping itu akan diciptakan iklim yang merangsang kegiatan 
penelbitan dengan penyusunan peraturan perundangan, pemberian 
bantuan, penataran dan pemberian hadiah bagi mereka yang ber-
prestasi menonjol. 
Pengembangan perpustakaan mencakup perpustakaan na-
sional, perpustakaan wilay&h, perpustakaan umum, perpustakaan 
keliling danperpustakaan sekolah. Perpustakaan nasional adalah 
perpustakaan yang diselenggarakan pada tingkat nasional yang 
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berfungsi sebagai perpustakaan deposit, pepustakaan induk, pusat 
bibliografi, koordin~tor kerjasama antar perpustakaan lainnya. 
· Perpustakaan wilayah adalah perpustakaan yang berfungsi seperti 
perpustakaan nasional pada tingkat propinsi. Perpustakaan .umum 
adalab. . pei:pustakaan yang melayani seluruh.. lapisan masyarakat 
baik di sektor perkotaan maupun pedesaan. Perpustakaan keliling, 
.sebagai salah satu bentuk perpU$takaan umum, adaiah perpustaka-
an yang melayani konsumen yang terbatas yakni perpustakaan 
sekolah. Perpustakaan sekolah berfungsi melayani guru, murid dan 
petugas sekolah yang lainnya dalam menunjang kegiatan kurikuler . 
. Tujuan pokok dari usa)la pengembangan perpustakaan dalam 
Pelita III adalah melanjutkftn dan meningkatkan kegiatan-kegiatan 
y&ng· telah dilaksanalmn dalam Pelita II yang mencakup pelayanan 
perpu8takaan dalam rangka merangsang kegiatan membaca di 
kalangan masyarakat luas dan mendorong perkembangan perpuS-
takaan masuk ke desa. Diharapkan lewat peningkatan kegiatan 
membaca ini malta pengetahuan dan ketrampilan anggota masya-
rakat akan dapat ditingkatkan. Kegiatan pengembangan perpus-
takaan ~ahkan kepada peningkatan penyempurnaan semua 
jenis perpustakaan di seluruh Indonesia berdasarkan koordinasi, 
mtegrasi, rasionalisasi, desentralisasi dan. demokrasi. . 
·B?J:d~arkan hal · ini maka diharapkan bahwa kebutuhan masyara-
kat akan pelayahan perpustakaan akan.lebih dipenuhi. 
Secara lebih terperinci maka kegiatan yang akan dilakukan 
~lama Pelita III ~ncakup : 
,·.; 
(1). Penyediaan naskah buku yang bersifat langka namun di-
perlukan untuk pembangunan umpamanya buku ilmiah po-
. .. puler dan buku mengenai lingkungan hidup. Buku ini baik 
m~.nm~_an_kai:ya asli maupun terjemahan; Naskah mi akan 
diterbitkan oleh perusahaan swasta dengan harga yang relatif 
rendah agar t.ersebar secara merata dan dapat dijangkau ma-
syarakat luas. 
Untuk itu diciptakan iklim dan kebijakan yang mendorong 
yang berupa pemberian Qantuan untuk tneringankan ongkos 
cetak dengan garansi pasar. Yang ·dimaksudkan dengan ga-
ransi p~ adalah jaminan pihak _pemerintah untuk membeli 
~jumlah buku ,dan ip.ajalah tertentu. yang di~rbitkan oleh 
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(9) M~ngembanglran bibli<>jAifi dan lwya ~ md~ 1U1 
meliputi pemiliban dan ~~~•m ~ ~ lM.-ia; 
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bulanan, kumulasi tahun dan kumWui · ; ,. 
nerbitan berbagai macam bibliografi aubyek; 
banpn katalog induk nasional bidang kemamWaae 
ilmu-ilmu sosial; 
(10) Meningkatkan teknis perpustakaan dengan ~ me11ieJbjj.. 
kan berbagai jenis direktori bidang perpuatakaan, belll~ 
jenis manual tentang kerjalama perpwrtakaan, · · jenil 
sarana bibliografi terjerriahan dari bahasa asing, dan me-
nerbitkan revisi daftar tajuk subyek; menyelenggarakan 
survey dan evaluasi semua jenis perpustakaan; mempersiap-
kan ke arah penggunaan sarana-sarana mekanis dalam : peng-
olahan dan penyimpanan data bibliografi nasional dalam 
rangka kerja sama internasional; menyusun/mempersiapkan 
Undang-Undang Perpustakaan dan Undang-Undang Serah 
Simpan Karya Cetak Indonesia; mempersiapkan ke arah 
pengetrapan Intemasional Standard Book Number (ISBN); 
dan melaksanakan Nasional Information System (NATIS); 
(11) Mendidik/menatar tenaga pustakawan dalam berbagai ting-
katan clan jenis untuk berbagai jenis perpustakaan dan meng-
usahakan pengiriman tugas belajar ke luar negeri baik untuk 
mencapai gelar maupun untuk latihan; 
(12) Meningkatkan jasa Perpustakaan Negara (Perpustakaan Wi-
layah) yang telah ada clan mendirikan Perpustakaan Negara 
(Perpustakaan Wilayah) di propinsi-propinsi yang belum ada; 
mengembangkan penerbitan Majalah Bibliografi Daerah 
meliputi semua propinsi di seluruh Indonesia; dan me,ngem-
bangkan katalog induk daerah di tiap-tiap Ibukota propinsi 
di seluruh Indonesia dan sebagainya; 
(13) Membina dan meningkatkan Perpustakaan Umum meliputi 
perpustakaan umum Kabupatcn/kodya, kecamatan dan desa 
dengan menerbitkan manual; menambah koleksi dan me-
rintis sistem pengelolaan perpustakaan umum serta mening-
katkan program dan jasa perpustakaan umum dengan promo-
si perpustakaan; memperluas jasa perpustakaan keliling; me-
nyempurnakan pilot proyek perpustakaan taraf desa dan 
mengadakan berbagai kcgiatan pilot proyek yang lain; 
(14) Membina dan meningkatkan Perpustakaan Sekolah dengan 
cara menerbitkan standar ruang dan perabot, buku petunjuk 
penyelenggaraan pcrpustakaan sekolah.; daftar huku dengan 
anotasi serta buletin perpustakaan sckolah; dan memperluas 
pilot proyek Pcrintis Pcrpustakaar, Sekolah; 
(15) Mcnyediakan sar.ma hcrupa · pembanb'Unan gcdung Perpus-
takaan Nasional dalam proyeksi pengembangan 50 tahun 
sebagai kelanjutan dari Pelita II; pcmbelian perabot dan per-
68 
lengkapan serta sarana mobilitas berupa kendaraan bennotor 
roda ampat dan roda dua untuk Perpustakaan Nasional 
sebagai kelanjutan dari Pelita II, dan untuk Pusat Pembinaan 
Perpustakaan dan Perpustakaan Negara (Perpustakaan Wi-
layah ); pembangunan perumahan pegawai; pengadaan ge-
dung, rehabilitasi dan remodelling gedung Perpustakaan 
Negara (Perpustakaan Wilayab); penambaban perpultakaan 
keliling; pengadaan perabot dan penambaban perlengkapan 
kantor Pusat Pembinaan Perpmlakun. 
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V. HARAPAN DAN SARAN 
Dapat dikatakan bahwa sama besamya permasalahan yang . 
ada dengan ruang lingk:up bidang yang digar ip yaitu kebudayaan. 
Sejauh dalaJn batas formil sebagai lembaga neg£-a, Depar-
t.emen Pendidikan & Kebudayaan cq Direktorat Jenderal Kebu-
dayaan memang mempunyai tugas dan fungsi yang sudah di-
t.etapkan. Namun sebagai lembaga negara yang mempunyai lingkup 
nasional tidak t.erlepas dari tanggung jawab untuk menyelenggara-
kan dan mencapai sasaran kebudayaan secara nasional seperti, 
yang t.erserat dan tersusun dalam Pancasila, UUD '45 dan GBHN. 
Dengan diambilnya langkah-langkah yang perlu dalam Bab 
IV, kami harapkan agar kehidupan kebudayaan yang dicita-citakan 
bersama dapat dicapai, setidak-tidaknya jalur yang ditempuh di 
samping benar juga merupakan jalur pendek. Sudah barang tentu 
hal ini harus dibarengi dengan pengurangan bahkan kalau dapat 
menghapuskan permasalahan yang selama ini merupakan rintangan 
bagi pelaksanaan pencapaian sasaran kebudayaan seperti yang t.e-
lah dikemukakan di atas. Sarana, dana, dan tenaga dalam hal ini 
meµipunyai peranan dalam proses pengembangan kebudayaan na-
sional. Karena itu pula program pencukupan sarana & tenaga perlu 
ditingkatkan. 
Dengan rumusan kebijakan dan program-program kebudaya-. 
an yang akan dilaksanakan dalam periOda Repelita III dapat lebih 
berhasil dan mencapai sasaran dan tujuan kebijakan yang telah 
ditetapkan. Atas dasar garis-garis kebijakan beserta program ke-
. giatan yang telah dirumuskan dan pula proses pelaksanaannya 
serta basil yang dicapai dapat disimpulkan, bahwa masih banyak 
yang perlu diselesaikan dalam hal pengadaan sarana dan pembina-
an tenaga, sehi.Jigga usaha-usaha pembinaan dan pengembangan 
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· kebudayaan dapat dilaksanakan dengan lebih baik, baik yang me-
nyangkut peningkat.an mutu maupun pemerat.aannya. 
Sudah menjadi kewajiban kami untuk menyarankan agar 
langkah-langkah yang t.elah dilakukan dapat dipe?cepat, sehingga 
cepat pula sampai pada tujuan. Kebudayaan Indonesia sebagai 
cermin kepribadian bangsa, kelestariannya harus tetap dapat di-
pelihara. Pembinaan dan pengembangan kebudayaan banpa yang 
didaaarkan pada Pancasila dan UUD '45, serta pelakaanaannya ber-
pegang pada GBHN akan dapat menuju masyarakat yang ber-
bahagia, hidup dalam persatuan dan kesatuan yang dijiwai oleh 
Bhineka Tunggal Ika. 
Akhimya selamat bekerja. 
Jakarta, 18 September 1978. 
Prof. Dr. L B. Mantra. 
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LAMPIRAN·LA .. AN 
. 
"" C1' 
KEGIATAN KEBUDAYAAN YANG BERKAITAN DENGAN LUAR NEGBIU 
No. 
Urut Nama Proyek 
A. I · MALAY CULTURE 
1. 
2 
Workshop on the Eatablisment of a 
Regional Centre on Documentation 
for the Study and Presentation of 
Visual and Performing Arts. 
Regional Workshop on Music in Kali· 
mantan Timur 
3, I Oral Tradition 
4. 
a) Directory of Inatitutions 
and Research Chen 
b) Annotated bibliography 
Album on Malay Culture 
a) Malay Art·Album/Sriwijaya 
Keputusan/Rekomendasi 
1. Untuk Regional Centre on Documenta-
tion for the Study and Preservation of 
the visual and Performing Arts, kontrak· 
nya sudah ditanda tangani. 
Draft Report/Rekomendasi menunggu 
pengesahan Dr.J.Maceda a.I. Hendak· 
nya Workshop y.a.d. dapat dihadiri oleh 
banyak ahli-ahli riset dari berbaaai ne· 
gara dan biayanya hendaknya disedia· 
kan lebih besar. 
Telah ditanda tangani kontrak teraen-
diri uang tukaran sebanyak M $ 2.600 
telah dikirim clan kekurangan sebanyak 
US$ 1000.- akan segera diserahkan. 
Pihak Indoneal• -dlw~ c;>Jeh DrLNy. 
Sulaiman dan tel8h menaiula t&nlani 
kontrak No. 272. 291 denpa 
UNESCO. 
Lampiran : 1 
Keteranaan 
Diselenggarakan di 
Jakarta dart tanaal 
16-19 Juni 197.6. 
Diselenggarakan di 
Kalimantan Timur 
dari tal. 31 Maret 
s/d. 22 April 1977. 
Pibak Indonesia di· 
wakili oleh Prof. Dr. 
Haryati Su~dio dan 
telah menairimkan 
bahannya kepada 
Prof. Talb 01man 
Pi~k Indon._.ia di· 
waldli Sdr. Jamea 
Dananjaya. 




b) Album on_ Malay Folk ~ 
al 
6 Lanp.,. 
6 Documentation and BibllOlftphy 
7 Social and cultural development 
.,....,._ b _P dMt1-n •••"- P9•niuian 
lntmlllhll anlttlRur uadlllonll Ml· 
nantlsabau du latak Toba di Medan. 
- Ketiatan yanic telah dllakukan 
lndoneela. 
rni·al(·' tn4~ •. ~.,a dt· 
wafdll oleh · Sdr. 
Koeanadl Dlrektorat 
Pemblnaan Keaenlan. 
Dr . . Lfaanzon - Phl-
llptna 
Dr. Asnah - Malaysia 
Konperensl di Ball 
lf:i,.... 17 Peb. 197.5. 
Suatµ Pertemuan te-
lah. dilangaungkan di 
Sin1apura, April 
1976. 
- Seminar lnventarisasi 
dan Dokumentasi 
Falklore Indonesia. 
- Seminar Sen! Rupa 
dan Senl Pertunjuk-
an Indonesia (Visual 
and Performance art) 
- Penelitian tentang 
Agama, struktur so-
alal dan tlngkah laku 
ekonomi. Oleh Prof. 
Dr. Sartono.' 
- ·Penelitlan tentang 
keaultanan (sultana-
tes). Olah: Prop.Dr. 
Sarto no. 
- Menglkuti workshop 
I tentang Sultanate• 
di Kuala Lumpur, di-
hadiri oleh Dr.Mattu· 
lada, Dr .F .A. Supistto 
dan Drs. ldwan Saleh 
I I 
8.B Proyek Pemugaran Candi Borobudur 
c Meeting 
9 Advisory Committee Sidang Pertama (I) I I Di Bali -1974. a) Sidang ke II Direncanakan Sidang 
akan dilangsungkan 
pada th. 1977, sesudah 
UNESCO mendapat ja-
waban dari Madagaskar. 
b) Bureau Meeting I I Sidang Pertama diadakan 
di Jakarta pada bulan 
Maret 1976. 
Sidang Kedua di Bangkok 
12 - 16 Juli 1976 di· 
hadiri oleh Prof. Dr. 
I.B. Mantra. 
10 I Sidang ke II Experts Meeting on Regional I Di Tokyo tgl. 7 -11 De· Cooperation on UNESCO Cultural - sember. 
Dih&diri oleh Prof. Dr. 
I.B. Mantra. 
11 I MeetinlJ· of Experta on the restitution of I - I Di Kairo tgl. 20 Maret Worka of Ana 4 Other Cultural Obyecta - 3 April 1976. 
Dihadiri oleh Dra, Bam-
bang Soe'madio. 
..::a 12. 1 · Sympmhain on Bronae Culture in Ea.at I - I Di Bangkok tgl. 6 - 9 ...::a and South - Eut Alia Juli. 












Seminaire internationll de formation 
a·l'adminiatration . •atfalr•~ultu· 
weiiea World -ciaft Council 
World Craft Council 
Expert Meetina on the Proyeot of 
Album on M.Iay Folk Art 
Seminar on the Soci.I and Cultural 
impacts of tourilm 
Meetin1 of Representativn of Reteuch . I A Comperative Study of tradilional 
Inatituation in Alia Cultural Value1 in Aaian Countries 
·, 
Study on blamic Culture 
~l1'1~1tiito 
010\' .. o~\1l 5i-s-~ ,,,_. . . ,_ .. ' ' 
1, ' am~ifllt»~e~'Dd:'Mbh. 
''Atni'lHtiiflL 
l Of Mtliicb;t11: sf Mel -
16•'.Nn1tJi9'7 6 
'' ttlh"ittiff · oleh · Bd~; K-oea· 
· nadt. 
. Dt BmllltbJt-'.tjl'. 7 ...:.11 
'Detein1Sei-!19'6 ' ' 





N~· Bafl\l~· t!Jdayana 
·'De~. 
· Dia'daW.~icu ; T~Jtto 
10 -1.&'Maiet i917ii. 
Belum adi 'tanw•l>an/ jawaban. 
Dlrencat*bn1dta~ 












UNESCO Fellowship in Documentation 
for Cultural Development 
International Center lor Coservation 
Course on the preservation and treatment 
or stone 
Malay Culture Study - UNESCO 
Prof. Di. Raajidi 
Drs. Uka Tjandrasaa· 
mita 
Drs. Bahrum Rangkuti. 
Di Paris 20 Nopember 
- 20 Desember 1976. 
Diikuti oleh Sdr. Drs. 
P. Wayong. 
Di New Delhi 1 - 11 
Januari 1977 
Diikuti oleh V.J. Herman 
Di Venice, Italia 27 
April- 30 Juni 1978. 
Diikuti oleh Sdr. Samidi, 
dari PPCB . . 
Di Negeri Beianda 
i Mei 1978 (1 tahun). 
Diikuti oleh Drs. Edwar 
Djamaris. 
PELAKSANAAN KEGIATAN 
HASIL SJDANG ·KE VJ ASEAN PANl'J'JA TBTAP KEGIATAN SOSIAL BUDAYA 
SJNGAPURA 7 - 9 DESEMBER 1976. 
-~ 
No. Nama Proyek 
A. REVIEW OF COMPLETED AND 
ON-GOING PROYECTS. 
1. Aaean Mmeum Experta Meeting 
yanlf pertama di Jakarta 
tal. 16-18Januari1975. 
2. ASEAN Summer Field School in 
ArcheolOiY 
3. ASEAN art and Photographic 
Exibition 
Khuaua Bidq De~men P dan K. 
Keputusan/Rekomendasi 
Association of ASEAN Museum di· 
minta menyerahkan perubahan· 
perubahan anaiiaran Dasamya ke· 
pada Sidanir ASEAN P.C. on Socio· 
Cultural Activities 
Field School in Archaeology ke 2 
akan diselenirirarakan ole'h Phllipina. 
Tanirpl penyelenggaraannya akan 
diberitahukan kemudian. 
1. Sidang menganirirap pameran se· 
macam ini sanirat bermanfaat 
dan disetujui untuk dilanjutkan 
diadakan berkeliling di negara· 
negara Anggota ASEAN. 
2. Sidang menyetujui bahwa yanii 
akan ~ipamerkan ialah photo· 
photo, paphies dan lukisan· 
lukiian orisinil. 
3. Sidanir menyetujui aiiar Museum 
Nasional/Dalal Budaya (Art 
Galleries) di Neaara·Negara Ana· 
gota ASEAN diminta untuk 
· mengurus pengepakan serta 




Sidang I Executive Board ASEAN Mu· 
seum Association akan diadakan di Bi· 
ngapura dalam tahun 1977 (belum ada 
laporan). 
1. Pusat Penelitian Purbakala dan Pe· 
ninggalan Nasion81. 
2. Untuk diajukan pembiayaannya ke 
Bek.Jen. Departemen P dan K. 
1. Direktorat Pembinaan Kesenian 
a. Perencanaan anggaran 
b. Menghubungi Direktorat Museum 
2. Biro Kerjasama Luar Negeri Dep. P 
danK. 
3. Dit. Jen. Kebudayaan. 
a. Besuai permintaan Dir. Hub. Ke· 
uangan Intemasional, Pep. Ke· 
uangan, telah dlajukan dengan 
surat No. 228/E-2/1978 tgl. 
15 Ptt.bruari 1978. 
b. Mengenai perincian pembiayaan 
sebapimana tercantum dalam 





ExcbaJate of n.tper-Crattman 
of ASBAN Member Countries 
Exchalll• of Deslper Craftman 
of ADAN Member Countri• 
~ &. AS¥N Sub Comanltt.e on 
BdueatloD 
4. KeriM kerja MalaJ8ia dijadikan 
pedoman umum dalam penye-
lenaarun.·pameran. 
6. Penuunaan -.>ana A.ean untuk 
proyek bai agar diaJukan ke P.C. 
on Finance" untuk dipertim-
ban1kan oleh P.C. tenel;lut. 
6. Indoneaia menawarkan untuk 
mentkoordinir penyeien1praan 
"ASEAN Art and Photoiirapbiec 
Exhibition" ke-2 dalam tahun 
1978 yan1 bertepatan dengan 
peringatan ke-200 tahun Mu~ 
aeum Nuional pada tangpl 
24 April 1978. 
Sidant menyetujui "Report on 
ASEAN experts on Design and 
Crafts" yang diadakan di Jakarta 
Wlltal 28 - 30 Juni 1976, ke-
cuali rekomendaai. 
a. Nomor 5 
Formului untuk "aiireement 
on design copyright" perlu di-
pelajari oleh muin1-masin1 
nepra anrgota. 
b. Nomor '1 
Biaya pertukaran para pen1-
rajin dan diaainer dit&llfgunr 
oleh maaing·masing negara. 
1. Sldallf menyetujui "Report on 
ABB.AN Sub Committe on 
Eduqtion" yanf diaeleDIJll.JJl· 
bn dl Manila taqpl 21 .;.. 28 
Oktober 19'16. 
clant P.C. on Socio Cultural Ac-
tMties (29 - 31 Juli 1975 di 
Singapura). 
c. Sebapi bahan untuk diajukan 
dalam rapat ASEAN Committee 
on Budget tangal 28 Pebruari -
1Maret1978 di Singapura. 
Ataa permintaan Indonesia penyelenr-
garaannya ditangguh~n Surat 18 l<aro 
Sosbut Setnas ASEAN No. : 254/ 
E-2/1978 tanggal 21 Pebruari 1978. 
Sekretariat Direktorat Jenderal Kebu-
dayaan. 
Badan Penelitian dan Pen19mbanpn 




B. REVIEW OF PROYECTS FOR 
IMPLEMENTATION. 
6. · ASEAN Folka Art Festival 
7. ASEAN Dance Workshop 
8. ASEAN Litorary Award 
2. Apr "TuJc For~e" segera di· 
bentulc yang akan bertugas 
numgac!~an survey lee Negara 
Negara Anggota ASEAN. 
3. Biaya perjalanan Task Force 
akan diperoleh dari Pemerlntah 
Australia. 
Philipina akan menyelenggarakan 
Festival ini pada tanggal yang da· 
pat disetujui oleh s~mua Negara 
anggota. · 
Philipina akan menyelenggarakan 
Workshop ini dan tanggal penye· 
lenggaraannya akan diberitahukan 
kemudian kepada neeara·negara 
anggota ASEAN. 
1. Untuk bidang kesusasteraan di 
sediakan hadiah dari Dana 
ASEAN sebesar US $ 4,500.-
untuk bidang·bidang fiction, 
non-fiction dan poetry/drama 
masing-masing US$ 1,500.-
2. Koordinator: Thailand. 
3. Batas waktu penyerahan/pene· 
rima!n karya·karya dari negara 
anggota akhir Mei 19 77 
4. Pengumuman basil pemenang 
diharapkan bertepatan dengan 
ulang tahun ASEAN ke-10. 
Direktorat Pembinaan. Keaenian Sekre· 
tariat Direktorat Jenderal. Kebudaya· 
an : Rencana pembiayaannya aarnpai 
1ekarang belum ada berita dari Phili· 
pin a. 
Direktorat Pembinaan Keaenian 
Sekretariat Direktorat Jenderal 
Kebudayaan : Rencana pembiayaan· 
nya. 
Sampai sekarang belum ada berita dari 
Philipina. 
Dit.Jen. Kebudayaan 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa 
a. mengadakan sayembara 
b. perenc!anaan biaya 
Dilaksanakan (Meetint of judgin1 Pa-
' nel) tgl. 20 - 22 Desember 1977 di 
Bangkok. · 
Indonesia mendapatkan hadiah 




9. ASBAN Lato Com119tition 
. 
10. ASEAN Lutuaie Stucli• Proirrame 
Tambahan : 
Conference of ASEAN Writes 
11. P.C. oil Socio - cultural activities, 
ASEAN. 
1. Un&uk ini cliaediabn hacliah dari 
Dana ASEAN aebesar US $ 500 ,., 
2. Konlinator : Siqapura 
3. Haail pemenang (l.oto terpilih 
tlngkat Nasional) audah harua 
cliterima Singapura dalarn bulan 
April 1977 • 
~elakaanaan ini diaerahkan kepada 
negara maaing-maaing. Jika telah 
ada baban-baban untuk "lantuage 
studies" aupaya diperluaa saja. 
Surat Kementerian Luar Negeri 
Malaysia AT 116/77 tan11al 
19 Juli 1977. 
Untuk menaadakan peraidangan 
penulla-penulia ASEAN dengan 
thema "ASEAN undentanding 
through Literature". 
1. Sidang ke I di Manila, dihadiri 
oleh Prof. Dr. ~· B. Mantra. 
2. Sidang ke ll di. Manila, delegaai 
Indonesia diketuai Ny. Roaiah 
Sarjono. 
3. Sidang ke m di Manila, delegasi 
Indoneeia diketuai oleh Ny. 
Roaiah Sarjono, dari Ditjen 
Kebudayaan Abu Alibuyah. 
Direktorat Jenderal Kebu.da:run 
a. Meqadakaft sayembua Nallonal 
b. Perencanaan pembia~•a · 
Di1elenaarakan pada taaapl 28 Ma-
ret 1978. Pemenanpya MalaJSia. 
Direkt.orat Jenderal Kebudayaan, Pen· 
clidikan Tinggi Puaat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. 
Puaat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa. 
Diaelenggarakan pada tanaal 1 - 3 
Desember 1977 di Kualalumpur. 
Tabun 1971. 
Tgl. 29 Mei - 1 Juni l.972. 
Tgl. 27 - 30 Maret 1973. 
4. Sidang ke IV di Siqapura, dele· I Tgl. 29 - 31 Oktober 1974. 
psl lndoneeia diketuai oleh Ny. 
Roaiah Sarjono, dari Ditjen Ke· 
budayaan Dn. Suwondo. 
00 
ii:. 
5. Sidang ke V di Singapura, dele-
gasi Indonesia diketuai oleh 
Ny. Rosiah Sarjono dan Wakil 
Keh1a Prof. Dr. I. B. Mantra. 
6. Si dang ke VI di Singapura, dele-
gasi Indonesia diketuai oleh 
Harun Al Rasjid, dati Ditjen. 
Kebudayaan Drs. Amir Suta-
arga. 
7. Sidang ke VII di Bangkok, dele-
gasi Indonesia Dr. Setiadi dari 
BP3K. 
Cata tan. 
1. Setelah sidang P.C. on Socio-
Cultural Activities, sidang sc-
lanjutnya adalah sidang I Com-
mittee Social Development, 
tgl. 23 -26 Mei 1978. 
2. Sesu~i hasil.sidang K'IT ASEAN 
di Kuala Lumpur tgl. 4 - 5 
Agustus 1972, dibentuk 3 
Committe untuk Non Eco-
nomic Activities, yaitu 
1. Committe on Social Develop-
ment 
2. Committe on Culture and 
Infonnation 
3. Committe .on Science and 
Technology. 
Tgl. 29 - 31Juli1974. 
Tgl. 7 -9Desember1976. 
Tgl. 22 Mei 1978. 
- dibentuk qi. 26 ~ 6-1971 
di Bangkok. 
- dibentuk qi. 12 -1-197l 
di Singapura. 
- dibentuk tal. 22 - 11 - 197 
di Manila. 
-------------·-----·- ·------··----··---·-----··-··--····--··. ···------~-------~--~-~~-----.... 
SBMINAJt WQRllHOP 
TANGGALrrAH~ NAMA 
27 - 30 Atuatua 1989 I lntemational Conference of the 





16~19 Juni 1978 
31 Maret - 22 April 
1977 . 
1976 
10 - 22 Nopea• 
1976 I 
30 Juni - 22 Juli 
1976 II 
OD 20 - 22 April 1978 
(11 Ill 
RJmayana Festival 
Alla Cult ( Jmer1ovemmen~ Con· 
ference on Cultural Polle~ Ip 
Aaia. 
W~bhQ on the Establllhment 
of a retlonal Centre on Doemleft· 
\atlon for the Study and Prwn· 
tatlon of vlaual and Perfarmlnt 
Arta. 
RttliC>Ul Worbhop on MUlic In 
lC91lmantan Timur 
1-"8muan 'nm AhU '"' ..... 
















Pandaan - Jawa Timur, Indonesia 
Jo1Yakarta - Indone1ia 
Jakarta - Indone1ia. 
Jakarta dan Kalimantan Timur, 
lndonellia. 





Oktober 1971 - Juli ~9'7~ ::~i'· 
' ~;:·. ,.~, 
20 Februari s/d Desem~•m'.ie1a 
28 Januari s/d 28 Juni 1978 





I ~ ., . 
PAMERAN I.Nl>ONB.$1A tl>I LUAll NJGERI 
Pameran 
Pameran benda-benda Jifuno Indonesia 
" . .., ... C~;'.' I '· ~· 
Papierap, f,~~u~~ ~ii4laa t A~itv•Sidhi 
. ' ( ' ' 
' Pameran Benda-benda Borobudur 
., 








Belgia - Negeri Belanda - Australia -
Swiss _..,., Perancia. 
Jepang 
Aust~aliari Boob Exhibition I Indonesia 
Australian Gl'J.phic Art Exhibition I Indonesia 
Australian Contemporary ,Art E:kbibition I Indonesia 
. . . \ 
Pameran Kerajinan India 








Penpmballan benda·benda kuno 
Indoneala darl Neaerl Belanda 
Dueklln Nippon Kai mend~pat 
izln untuk menterjemahkan 
ke dalam Bahua Jepana 
Beuiawa untuk 2 orana Auatralla 
pemenana aayembara dalatn 
Bahua Indoneala untuk ber· 
kunjuna ke Indonesia. 
Keteranpn 
Aul Irlan 
1. Ball-Atlu Kebudayun 
2. Ball - Iale of Templel 6 
Dances. 
RISET ASING 
~ No. Nam a Warp Negara Obyek riaet Lokasi Riset Waktu Rilet Keterangan/ Urut • Sponsor 
1 Mn. Dr. Margaret Auatralia Seni musik tradisionil se 1. Prop. Sum. Desember 1970 Surat lzin LIPI 
kartomi Sumatera Utara Utara s/d Januari 1971 Survey pendahu-
Juan 
2. Prop. Sum. Sel Nop. - Desem-
ber 1971 
2. Mrs. Mattebele USA Tenun asli/kain kapal Bengkulu Selatan Th. 1971 Surat lzin LIPI 
Gittinger 
3. Dr. J. Kamorki Polandia Ethnologi dan Ethnografi Prop. Sumatera Th. 1970 
dan N T .B 
4. Hlauki Idee Jepanlt Kebudayaan Sriwijaya Prop. Sumatera Th. 1971 
Selatan. 




6 .. Mac. Donald USA Sejarah ·Perkembangan Kerajaan Samo- Th. 1971 
airama Islam dra Pasai Aceh. 
7 Ann Snit Perwakilan Checking huil dan aktivitas Propinsi Jawa Th. 1971 . 
Unicef di Indo- PL P,M bantuan Unicef. Timur. 
nesia. 
8 David Golda Australia Muaik tradisionil Melayu Sumatera Utara April - Okto-
Worthy dan pantun Melayu. ber 1973 
9 Gloria Davia USA Kebudayaan transmigran Tolai/Parigi Su- Nopember 1972 
Balai Lokasi Tolai/Parigi. lawesi Tengah a/d April 1974. 
10 Prof. Albert Jerman Barat Bidang Keaenian Klasik Prop./Daerah Ia- Th. 1973 




11 . IDr. Bennet BromonlU SA 
12. IDr. Mqadalene 
V. Dewall 
13. Keith A. Dixon 
14 Mr. BicW: r.· 
16, IT. Daryl Celliua 
16. I Judith Auckland 
M.A. 
17, IDr. Cebaas 
18 I In1ela Gerdin 
zo. I Sven Chedero~ 
I Jerman Barat 
IUSA 
I Perwakilan Uni-
cef di Indonesia 
'Australia 
U.S.A. 
S w is 
Swedia 
Swedia 
21 . l>ennis Blayer M.A. I U S A 
Peninaplan purbakala (kunota. Sum. Sel (I) 
batu 'henurat, perbentenl(an 
kuno, dan batu-batu meirali-
tik (penelitian arkeologi). lb. Daerah Lam-
punii 
c. Sum.Sel. (II) 
Sejarah Kerajaan Sriwijaya I Daerah Suma-
tera Selatan 
Th. 1971/1972 IDit.erimaJan 
Willemandan 
Jerome Brown 
Tg. 22- 25 Mei 
1973 
Tg; 15 Juli 1974.lmenaadabn Eb-
uvaai Arkeolo1i. 
Th. 1972 
Penelitian meiralith Pasemah jDaerah Suma- ITh. 1973 
tera Selatan 
Meninjau Perpustakaan dan !Prop. Jawa Ti- I Th. 1973 
checking aktivitas PLPM mur 
Mojoaiiung 
Study Okservasi di Museum 'Prop. Jawa Ti- I Th. 1974 
Mojokerto, Trowulan Candi mur. 
Brahu, Wringin Lawang Mu-
seum dan Candi Jawi . 
Penelitian Antropoloei 















Juli 1973 s/d 
Juli 1975. 
Th. 1974. 
Mei 1974 s/d. 
Mei 1976. 
Bayan, Tanjonii I Mei 1974 sd 
Kab. Lombok Mei 1976 
Barat 
Seluruh Loinbokl Mei 1974 sd. Me 
1976 
22 Mn. Rolin• USA Sejarah Purbakala Beng~ulu 21 Pebruari · Izin Dep. Luar 
I 1974 NereriNo.J. 1108771. 
28 M~ Hodpn USA sda sda sda o.8445 
24. Mn. Barbara USA sda sda Ida No. J. 92268 
25 Dr. Bemd Jocolo- Jerman Barat Kebudayaan dan Bahasa Eng Enggano Prop. Th. 1974 Sda.No.E. l 024 
per gano Bengkulu. 
26 IBrendgent Belanda Tempat·tempat bekas per· Aceh Utara ITh. 1974 
tempuran a11tara rakyat 
Aceh dan Belanda serta 
kuburan tentara Belanda 
· 27 IMr. Olof Ebndahl. ISwedia IMempelajari Kebudayaan !Sulawesi Tengah joesember 1973 
orang Bali di Parigi s/d. Januari 
1974. 
28 IMrs. Jana Monting 1u SA 
Atkinson 
IMempelajari cara hidup/Ke· IDaerah Pegunun1Juli 1974 s/d 
hidupan orang Wana. an Ulu Bangka, Juli 1976 





29 . I Dr. Muji J01hida IJepang I Benda-benda ethnoerafica I Kabupaten Sam· Tg. 24 - 28 No. 
bas Kallmantan pember 1975 
Barat 
30 I Mc. Kennon 1In1gris I Kuburan raja-raja Islam dan ID.I. Aceh Th.1975 
peninggalan kepurbakalaan . 
31 IMik Hauan Sbuhai- Malaysia' Peninggalan Kerajaan orang Sulaweai Tengah.I Desember 1978 
ml. Bali di Parlgl ad. Januarl 1974 
82. I Prof. Dr. Pott Beland a Study Observul candl-candl Proplnai Jawa 
(penlnnalan) di Mojokerto Timur ITh. 197~ 
(Trowulan dan sekltarnya, 
I I I 







34, I 14111 Ruth Motan 
Bellint• . 





36. Mr. John Pember- I US A 
ton. 
37 I Mr. D.J.Oolda· I Auatralia 
worthy 
38 I Mr. Warick Jam• I Ida. 
Greenwood 
39. I Mr. Raman1alahy Malaysia 
40. I Mr. Evie Delson USA 
41 IMir&& Joane Cathe· Kan ad a 
rine Prindville 
42 IRombon1an maha· ~awail (USA) 
siJwa University of 
ltawaii. 
43 !Mr.David Cox+ ·)Australia 
Mrs. Betty Beath 
44 !Henry Cambert JPe~ncia 
M>ir .·.:,.,·. 
:= ~ ~'teh~ i=:•Dltara 
.. s.mwi.tilMtk-BtM··:·· . Bali 
Aguatua '76 . 
.u. Apt. 77 
Januari 1974 fl . 
April 19'76 ~ • • J •• ,' ; ~~;'I " • • 
· ' 
... .... .. 
Seni m uaik dan lite ... tur 
tradiaionil Bali 
Bali, Lombok !Maret 1975 t/J. 
dwt Jawa Basian September 197 5 
Timur 
Kebud4Y1A11 dan Keaenlan I Jawa 
Jawa ( twl. baWrr ~~ 
rambut, karaWitian dlib.) 
Tb.1975 
Seili pant\Jl\ , . , .. 
Bidan1 Kesenian 
Bidana Malay Culture 
. ! 
Meneliti claer~~..,,.h fosil 
<d•e1'h peapt>~,te· 





r/tJ. Maret 1975 
Th.1975-
1976 
Beberapa daerahl 4 Deaember 
di Indonesia 197 4 r/!. 14 Ja· 
nuari un& 
Jawa (khusua· I Direncanakan 
nya Jawa Te· tahun 1975 
ngah). 
~umatera Barat IA.pril 1975 ,P 
.edan April 1977 












mt1Ppe~jari/atudy aam_ elan JYOIY&karta dan 11Juni-21 Aa•t1Pimp~nan Prof. 
an .W-1 ~-··,, · Surakarta 1975 HardJO S~ 
,: .. ~ ·· ~· :· 
dat\t Utttw-S.iat'dlil'W Ke.· j· Jawa-dan Bali ~uat.u1 -- Okto-
mim.QtM~ . . ber 1975 
8alt¥&1ff~1.ka1t-..hl . '6ceb Utara. Tahun 1976 
~p.uiai:I' ·; ., '1 • . ;,.;./ 
·'-
· l 
••, r :;i-mu7" r 
i-ll-1--dl l.r.wa Tll!iur. fr.bun 1976. 1 
CD Oabdi ·.J-1 sm.o.ari• 
to.:> ~W»t,•>· . . 
46. . r a. Obrlatlna ~dan( lCf*t'1laa •rah · •rah lat:lmewa M•l l HS - Mei · $pmmJr .-.u. Aceh, Sumatera, ~imantan, a.h 1977 IBeruma .. ama 
u~weai, Ja-.a, ~i dan dencan auarni-
4-1µku. ny~ 
47 IMr. David Johnsqn I IBidana Hmu-Omu ao1ial clan September-
kebudayaan. I)e1ember 1976. 
48 IDr. J.J. Rm IBelJQda IBidanM fj)olo,i, Kea~tera- awa Tenaah dan Partenaahan ta-
an Jawa MQdefn, ~pn, awa Timur bun 197 6 ( 3 bu-
~druk dan utQ~k- Ian). 
49. IM. Alexander Pot.- I.Jerman Barat idana Seni Tari dan M~ik Ball T)l. 1976 (6 bu- IDiaertai dengan 





50. IMr. Enle Panwel• Belaia ~eater dan Tarlto llall Ball Th. 1976. 
51 Mr. Gabriele Keaenlan da" l'ttb"da iaan Ball Pebruari - Juli 
Schmidt. · Ball (kbuauanya '8nl r._kla). 1976. 
52 ll)r. U Po Kaf BurJlla Obyek~.ob,e~ keptarb~alaan ,Jawa Tenaah 
(cancti dlab~. Jawa Timur dan 
53 !Wilhelm G. IAU4tria repurbak"1•n di lrlU Ball. 
Solelur II Jay a. . lrlan Jaya 19 Januari - 31 
el 1976. 
54. IMn. Thelaen IAuatfla IAdat ~•aan, do.-aent d""IBall. A--·Sep- rupmempela-
tarlan iakva& a.li. tember 1976 lari •Juab pe11e-
. rakan' I~dolU!lla . 
55. IProf. Dan)'& 1··~· IPenln-.llaa ~"'"° daA ina• IAceh UtarL 80.Jull-l"Apa " Lombard " bmdl· ",............ . tua 1976 
t~· di .......... : 1-..o-
cl~aPaal. 
56 IMn. Friptte ,.land& IAapek·aq»ek pembatikan IJawa, Bumatera ITb. 1976 
Schaap Holater dan proses pembuatan "ikat dan Bali. 
dl Bali". 
57 IDr. Linda G. IUSA ISenl Musik Madura. IPulau .Madura. ITh. 1976 
Burma - Hall. 
58 IDr. John K. 
Miksic IUSA I Kepurbakalaan di Padang ISumatera jNopember 1976 
Lawas Kabupaten Tapanuli 
Sela tan. 
59 IMrs. Cheryl Rlmet !Australia loamelan Degung (kesenian IJawa Barat. IThn. 1976 
Bunda). 
60 I Suzanne Benton I IMasalah mistik dan seni me· IJawa, Bali dan INopember ·De· 
lalui penCiptaan topeng Kalimantan. seinber 1976 
(topeng tradisionil) . 
61 IMr. Andrew F. lusA . f Kesenian daerah (seni musik Jawa, Bali dan Nopember 1976 
Toth daerah). Lombok. s/d. Januari 
1977 
62 I Mrs. Barbara L. I Australia I Riset "Ketoprak" dan Ka· Yogyakarta, Su· (1 tahun) Th. 
Hatley rawitannya. rakarta dan Se· 1977 sd th. 
marang. 1978 
63 IMia. Mary Kathleen I Hawaii (USA) t· Kebudayaan daerah Jawa Barat Th. 1977 s/d. 
Foley 1978 
b. Wayana golek Jawa dan Bali. 
64 IMr. Ruclipr r--· Bidani Kesenian & Wayang Jawa Tengah. !Th. 1977 Schumacher purwo dan seni musik. 66. tMr. WmMutsam· Malayaia Sejarah Ulama Nusantara. IBeberapa daerah hh. 1977 




"'. Tullmmra Ko Jepani Bidani Etno-musikologi . rwa don BoU rh.1977-co • 1978 . 
811. Prof. Andrian Auatralia R.iset mengenai zaman Jakarta. Th.1977 
Hovid1e kuno (di Museum-museum). 




: 68 Jenpan Barat Keseoian "Balinese Dance .Jawa dan Bali AJuiitua 1977 rihat no. urut 
and snuaic:" (lt!ni tari dan s/d. ~uatus 49). 
lnuaik Bali). 1978 
69 pr.. e. ~rand .,Perancla 
70 IDr. Ralntr Cule Jerman Barat 
Bidang Etno Linpiatik. Daerah Bunda. Th. 1978 
Penelitian tentane "teater Jakarta, Yogya. Th. 1978 
snua Kini". karta, dan Su-
matera Utara. 







PERJCEMBANGAN DAN PERBANDINGAN ANT ARA ANGGABAN: 
DIREK'J!ORAT JENDERAL KEBUDAYAAN DENGAN ANGGARAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY·AAN 
Tahun I Uraian Anciaran Departemen Aatpmn Direktorat • ,. 
Pendidikan .l Kebudayaan Jenderal Kebudayaan 
1969/1970 
I. Rutin Rp. 12.672.957 .200,- Rp. 296.679.000,- 2,3% 
II. Pembangunan Rp. 5.583.000.000,- Rp. 188.000.000,- 3,3 :'5 
m. Rutin & Pembangunan Rp. 18.255.957.200,- Rp. 483.579.000,- 2,6% 
1~70/1971 
I. Ru tin Rp. 16.818.862.800,- Rp. 308.696.600,- 1,8% 
II. Pembangunan Rp. 5.850.000.000,- Rp. 206.686.000,- 3,5% 
m. Rutin & Pembangunan Rp. 22.668.862.800,- Rp. 514.280.600,- . 2,2% 
1971/1972 
I. Rutin Rp. 20.904.615.200,- Rp. 223.02.3.400,- 1,0,. 
II. Pembangunan Rp. 6.650.000.000,- Rp. 206.685.000,- 3,0 % 
m. Rutin &: Pembangunan Rp. 27 .554.615.200,- Rp. 428. 708.400,- 1,6% 
1972/1973 
I. Ru tin Rp. 27.'158.476.800,- Rp. 360.686.200,- 1,2% 
II. Pembangunan Rp. 8.800.000.000,- Rp. 300.000.000,- 3,4% 
m. Rutin & Pembanpnan Rp. 36.558.476.800,- Rp. . 660.685.200,- 1,8% 
1973/1974 
L Ru tin Rp. 32.122.855.600,- Rp. 509.564.600,- 1,5.., 
II. PembanlUJWl Rp. 9.840.000.000,- Rp. 57 4.0 63.000,- 5,8% 
III. Rutin &: PembanlUJWl Rp. 41.962.855.600,- Rp. 1.083.617 .600,- 2,6• 
1974/1975 
I. Ru tin Rp. 61.533.142.200,- Rp. 696.849.200,- 1,1 % 
II. Pembantunan Rp. 24.648.000.000,- Rp. 2.181.246.000,- 8,8• 
m. Rutin & Pembanpnan Rp. 86.181.142.200,- Rp. 2.877 .096.200,- 3,3 CJf 
1976/1976 
I. Ru tin Jlp. 90.334.262.000,- Rp. 1.191.004.000,- 1,3% 
II. Pembangunan Rp. 60.544.000.000,- Rp. 3.556.000.000,- 7,0• 







I. Ru tin Rp. 95.022.164.200,- Rp. 755. 737.000,- 018% 
n. Pembangunan Rp. 69. 722.604.100,- Rp. 6.908.869.100,.,. 9,9% 
:n. Rutin & Pembangunan Rp. 164.744.768.30_0,- Rp. 7.684.606.100,- 4,6% 
1977/1978 
I. Rutin Rp. 133.534:·900.ooo,.:... Rp. 1.047.331.000,- 0,7% 
n. Pembangunan Rp. 86.244:~5.000,- Rp. 8.909.652.500,- 10,3 3 
m. Rutin & Pembangunan Rp. 219.778.326.000,- Rp. 10.056.983.500,- 4,5 % 
1978/1979 
I. Ru tin Rp. 141.158.000.000,- Rp. 1.174.952.000,- 0,8% 
n. Pembangunan Rp. 117 .553.000.000,- Rp. 10.247.000.000,- 8,7 % 
m. Rutin & Pembangunan Rp. 258.711.000.000,- Rp. 11.421.952.000,- 4,4% 
96 
, ; l 
DAFTAR : PERBANDINGAN ANGGARAN BELANJA ROUTINE 
(NON PEGAWAI) ANTARA DITJEN.KEBUDAYAAN 
DENGAN DEPARTEMEN P DANK. 
TAHUN 1969/1970 
~o. Jenis Pengeluaran Ditjen. Kebudayaan Departemen P dan K Prosentage 
Belanja Barang 47.602.000 1. 795.194.000 2,6% 
'· 
Belanja Pemeliharaan 14.181.000 82.571.000 17,1 % 
•• 
Belanja Perjalanan 14.164.000 184.501.000 7,6% 
Jumlah 75.947.000 2.062.266:000 3,6% 
TAHUN 1970/1971 
Mo. Jenis Pengeluaran Ditjen. Kebudayaan Departemen P dan K Prosentage 
L. Belanja Barane 47 .335.600 2.248.927 .600 2,1 % 
t Belanja Pemeliharaan 11.771.500 123.856.500 9,5% 
B. Belanja Perjalanan 19.064.000 250.000.000 7,6" 
I Jumlah 78.171 .000 2.622.784.100 2,9% 
TAHUN 1971/1972 
~o. Jenis Pengeluaran Ditjen. Kebudayaan Departemen P dan K Prosentage 
~- Belanja Barang 99 .820.000 2.435.307.100 4,9% 
I!. Belanja Pemeliharaan 15.000.000 210.350.000 7,1 % 
B. Belanja Perjalanan 12.500.000 411.250.000 3,0% 
Jumlah 127.320.000 3.056.907.100 4,1 % 
TAHUN 1972/1973 
!llo. Jenis Penaeluaran Ditjen. Kebudayaan Departemen P dan K Prosentage 
l. Belanja Barang 145.120.000 4.652.865.000 3,1 % 
z. Belanja Pemeliharaan 27. 500.000 568.600.000 4,8% 
t Belanja Perjalanan 12.~00.000 458.550.000 2,7% 




No. Jenia Penpluaran Ditjen. Kebudayaan Departemen P dan K Prosentaee 
i 1. Belanja Buang 209.299.800 5.333.198.400 3,9% 
2. Bewqa Pemeliharaan 45.400.000 764.500.000 5,9% 
3. Belanja Perjalanan 18.998.000 57~.916.600 3,3% 
.Jumlah 273.697.800 6.670.615.000 4,1 % 
TAHUN 1974/1975 
! 
No. Jenis Penaeluaran Ditjen. Kebudayaan Departemen P. clan K Prosentage I 
i. Belanja Harang 232.500.000 6.381.809.000 3,6% 
; 2. Belanja Pemeliharaan 81.000.000 1.820.900.000 4,4% 
3. Belanja Perjalanan 20.100.000 578. 700.000 3,4 % 
! 
JUmlah 333.600.000 I 8. 7 81.409.000 I 3,8 % I 
TAHUN 1975/1976 
No. Jenis Pengeluaran Ditjen. Kebudayaan Departemen P dan K Prosentage 
1. Belanja Barang 405.637 .000 11.754.770.000 3,4 % 
2. Belanja Pemeliharaan 134.459.000 2.426. 782.000 5,5 % 
3. Belanja Perjalanan 42.955.000 1.288.773.000 3,2% 
Ju m 1·a h 583.051.000 15.4 70.325.000 3,7 % 
TAHUN 1976/1977 
No. Jenis Pengeluaran Ditjen. Kebudayaan Departemen P dan K Prosentage 
1. Belanja Barang 311.011.000 14.036.376.400 2,2 'JI. 
2. Belanja Pemeliharaan 107.100.000 2.550.819.000 4,1 % 
3. Belanja Perjalanan 35.000.000 1.335.570.000 2,6% 





TAHUN -. 1977/1978 
No. Jenia Pe111eluaran Ditjen. Kebudayaan Departemen P clan K Prosentage 
1. Belanja Barang 352.626.000 15.419.594.600 2,3% 
2. . ja Pemeliharaan 110.141.000 3.067 .484.600 3,6% 
3. Be)anja Perjalanan 35.000.000 1.631. 720.800 '2,1 % 
Jumlah 497.767.000 20.118.800.000 2,5% 
TAHUN 19'78/1979 
NO. Jenis Penpluaran Ditjen. Kebudayaan Departemen P clan K Pr01entate 
1. lanja Blua111 429.900.000 18.839.000.000 2,3% 
2. Be)anja Pemetilwun 134.297.000 4.236.000.000 3,2% 
3. BelAnja Perjalanan 36.000.000 1.886.000.000 1,9"' 
Jumlah 599.197.008 24.961.000.000 2,4., 
.. --· --· ---~--'------~-~~---------------....... ==-=i::f 
DAFT AR PERBANDINGAN ANGGARAN PEMBANGUNAN ANTARA 
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN DENGAN DEPARTEMEN 
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
Nomor 
Direktorat Departemen 
Urut· Tahun AnJ!garan Jenderal 
Pendidikan & Prosentag 
Kebudayaan Kebudayaan . 
' 
1 1969/1970 Rp. 188.000.~00,- Rp. 5.553.000.000,- 3,3 % 
2 1970/1971 .. 205.685.000,- .. 5.850.000.000,- 3,5 % 
3•' 1971/1972 .. 205.685.000,- .. 6.650.000.0QO,- 3,0% 
-l 1972/1973 .. 300.000.000,- .. 8.800.000.000,- 3,4 % 
~ 
' 
1973/1974 .. 57 4.053.000,- .. 9.840.000.000,- 5,8% 
(i . 197-1/1975 . 2.181.24"6.000,- . 24.648.000.000,- 8,8% .. .. 
7 1975/1976 .. 3. 555.000.000,- .. 50.544.000.000,- 7,0% 
8 1976/1977 6.908.869.100 .- . 69. 722.604.100,- 9,9% .. .. 
9 1977/1978 .. ~h 909.652.500,- .. 86.244.325.000,- 10,3% 
10 1978/1979 .. 10.247.()00.000,-
" 





PERBANDINGAN ANGGARAN RUTIN 
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN 
I. 1969/1970 
Ru tin Rp. 295.579.000,-
Belanja Pegawai 219.632.000,- 74,3 % 
Belanja Non Pegawai 75.947.000,- 25,6% 
II. 1970/1971 
Ru tin Rp. 308.579.600,-
Belanja Pegawai 230.424.500,- 74,6% 
Belanja Non Pegawai 78,155,100,- 25,3 % 
m. 1971/1972 
Rutin Rp. 223.023.400,-
Belanja Pegawai 95.703.400,- 42,9% 
Belanja Non Pegawai 127 .320.000,-· 57,0 % 
IV. 1972/1973 
Ru tin Rp. 360.585.200 ,-
Belanja Pepwai 175.465.200,- 48,6% 
Belanja Non Pegawai : .. 185.120.000,~ 51,3% 
v. 1973/1974 
Rutin Rp. 509.564.600,-
Belanja Pegawai 235.866.600,- 46,2 3 
Belanja Non Pegawai .. 273.697 .800,- 53,7 % 
VI. 1974/1975 
Rutin Rp. 695.849.200,-
Belanja Pegawai 362.249.200,- 52,0% 
Belanja Non Pegawai : .. 333.600.000,- 47,9 % 
VII. 1975/1976 
Ru tin Rp. 1.191.004.000,-
Belanja Pegawai .. 607 .953.000,-
Belanja Non Pegawai : .. 583.051.000,- 48,9% 
vm. 1976/1977 
Ru tin Rp. 775.737.000,-
Belanja Pegawai 322.626.000 .- 41,5 % 




Belanja Pegawai .. 549.564.000,- 52,4 % 
Belanja Non Pegawai .. 497.767.000,- 47,5 % 
x. 1978/1979 
Ru tin Rp.1.174.952.000,-
Belanja Pegawai .. 575.755.000,- 49,1 % 
Belanja Non Pegawai .. 599.197.000,- 50,9 % 
102 
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RABIL PSLAKBANAAN Pl:LJTA BID.ANO DBUDAYAAN 
~o. RahabWtMI daft Pemupnn 1973/H 1974/75 1975/76 1976/77 1977/78 1978/79 .Jumlab .. .._.. "-'. 
78/74-78179 .......... 
1. Rahabilltui Kepurbekalaan clan Pe· 
DiDaalan Sejanh N ulonal 2 13 22 33 53 109 282 88 




6 12 22 a 
b. Komplek/candi/81t111 KepurbUalaan 1 2 4 9 11 42 69 11 
c. Kenton/Purl 1 3 3 - - 66 13 2 
d. Pun/Maajid - 5 9 21 22 23 80 18 
e. Rumah Adat 
- -
1 1 1 7 10 2 
f . Makam 
- - 1 1 7 10 19 a 
a. lotana 
- ii - - 4 3 10 2 
h. 0.dunt Benejuah 
- - - 1 2 6 9 1 
2. Mu1eum 2 9 - 4 8 3 21 4 
3. Puaat Kebudayaan 6 3 a - 11 3 26 4 
4. Balai Penyelamatan Benda Purbakala 
- 1 3 - - - 4 1 
5. Sekolah/Akademi Keaenian 7 1 - - - - 8 1 
6. S...na - 2 5 4 - - 11 2 
.... 
i 
'-,,,,.,. : 4 . 
.... 
i HA.SIL PENERBITAN TENTANO JCEBUDAYAAN DAN BAHASA 
No. .leailPe-bit.an 73/74 74/75 75/76 76/77 77/78 78/79 I ohamlah Rat.a11&a JteteNJllM 73/74 - 78/79 tiap lahun 
l. JolMopaftct.e ... 2000 ... 1200ex 10800 ex 8000 ex - - 30800 ex 11188n 
I. Olllt.a raliyat. roman aejarah/album aeni - 21 null:. 73n11ll: 87 n11ll: 20n11k llnuk 188 Dllk 3ln11k 
a. ~ 2000 ex 1800ex 2400ex 120000 ex 120000 ex 120000 ex 386200 ex 61038n 
•• A.rll:eolotl - 3000 ex 3000 ex 800tex 6000 ex 6000 ex 26000ex 4888ex II. Majalllh ...._ clan Sutra - 3000 ox 3000 ex 3000 ex 4000 ox - 13000 ex 82fi0a 
6. ~ Pelajuan Bahua dan Sulra - 3000 ex 3000 ex 3000 ex 4000 ex - 13000 ex 82fi0ex 
7. Hull Penelilian Bah- dan Sulla 6000 ox 16000 ex 18000ex 32000 ex 84000 ex 30nuk 156008ex 28000ex 
8. lliocnft Pahla-n - - 14 naak 24 null: 14 nuk 23nuk 75 nuk 12naall: 
•• •1tu htunjuk Pot.anal Wiada Buday a - - 4nuk llnuk 8 null: 18nuk 18 ftllk 411Mk 10. D.ft.ar lnftnt.aril clan Pen1et.ahuan 
Tehnil ttc leianh 6 Kep111boblaan - - - - - 7000 ex 7000 ex 1166n 
11 . ~ hneliUan dan Pen1aiaran 
-
-
-: - - 78000 ex 78000 ex 18000 ex 
12. ffllll PenellUan Calon Pahlawan Nui.onal - - 8n11k 8nuk 8 nuk 6 null: 24 nuk 4 ftllk 
u. Huil Pe•litlan lejarab 6 Buday• 8 nuk - - 41 n11k 117 nuk 142 nuk 308 n11k Ill Dllk 
14. Film 4 judul 3judul 7 judul 111 judul 16 judul 7 judul 52Judul 8 Judul 
111. 811 d• 2judul 2judul 3 jlldul 3judul 3judul 3 judul l'6judul 2 judul 
16. Pecloman Umum Ejaan llahaM Indonesia 
Yanc Dlampumakan 
- 8000 ex 8000 ex 800Qex 8000ex - 32000 ex 8000 ex 
1'7. Pedolnu Umum Pembontukan latllah - - 2000 ex 8000 ·n 8000 ex - 32000 ex 8000 9l' 
11. Intonation - 2000 ex - - - - 2000 ex -
lt. Polltik IP- Nulonal I - - - IO'OO·ex - - 3000ex -
IO. PoUtik ...._ Nuioul U - - - 3000 ex - - 3000 ex -
11: '94- Penulilan Tat.a Bahua 
- - - -
3000ex - 3000 ex -It. ltamll& Um- a.hlla lndoneola - - - 10000 ex 12000 ex - 22000 ex -
u. "'"-- Sjun ....... Ball Yan1 
Dllempuraabn - - - - 13000 ex - 13000 ex -




13000 ex - 13000 ex -
16. Peclolnan Ejun Bahua Jawa Y &DI 
Dllainpurnakan - - - - 13000 ex - 18000 ex 
-II. Kamua Bahua Ancbla - Indonesia 
- - - -
2000 ex - 2000 ex -
17. ltulua BUiia Banjar - Indonesia - -
-
- 2000 Ill - 2000 ... -
II. X..ua au- Jliak - Indonesia - - - · - 2000 ex - 2000 ... -
It. KaaUI •U. Jndonuia - Ball - - - - 2000 ex - 2000 ... -
IO. ltulua Dlalek .ia- But.an - lndoneeia - - - - 2000 ex - 2000n 
-11. ltamua ...._Madura - lndo-ia - - - - 2000 Ill - 2000a -
... ltulua ...._.._du - Jndoneaia 
- - - - 2000ex - 2000 ... -
..... 
i 
RllliPl'IVLABI ANOOARAN RlnLITA W (1979/80 - ltll/N) 
KUUDAYAAN NASIONAL 
..... 
Repelita Ill 1979/80 1980/81 1981/82 1979180 -1988/84 
l. 1111111 • ••Umum Ke....,_ 7.872.2H;oo 1.884.727,00 1.482.180,00 1.498.188,00 
I. ............... JlnlllM 
.. r..-u-. 71.008.401,00 18.089.lllll,80 14.184.7411,00 1Ui211.888,li0 
•• 
~.1) 84.082.898,80 5.780.800,74 8.288.801,28 8.928.801, 71 
4. K• .. •••dult--.an 11.828.121,78 1.8811.182,00 1.891.781,00 1.11117.158,00 
I. Pwllulnaaa du hl,llll&allaan II) 12.477.777,80 2.415.8211,50 2.419.279,50 2.667.782,60 
.I UM LAH 18'.8211.012,55 114.1111.Hl,74 28.0lll.1170, 76 117 .488. 721, 78 
l) .._ ....... ull pemb1a7an Wiima S.nl Nllional 
(1" ....... ) 
I) ..... .._..11,_....,_ P.rpunaban Nllllonal 
, ... a..-1) 


















- Penncanun 6 KoCX'dl· 
.nul 
Pensembenpn Modla Kebu· 
doyaan 
Pemantapan Slatem Pem· 
blnun 
Pemblnean Tebnla clan 
Pen19ndallan 
JUMLAH 
ll•ltAPl1'1LAIJ ANGOAL\N ll.,.LITA m (1971/IO - 1911/14) 
PROGJlAM P&NOIMBANQAN UMUM UBUDAYAAN 
1tepe11tam 1979/80 1980/81 1981/82 
1979/80 - 1983/84 
2.717.938,0 111111.1127,0 11411.880,0 1120.266,0 
a.•99.ooo,o 1167.000,0 862.000,0 683.000,0 
11811.000,CI 117.000,0 117.000,1> 117.000,0 
870.860,0 1•2.200,0 lll'Z.1100,0 172.900,0 
7 .672.288,0 1.384.727,0 1 .• 82.180,0 1.493.188,0 






1.1197.34•,o 1. 71".1199,0 
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2. Perp1111&kaon l) 
JUMLAH 
REKAPITULASI ANGGARAN REPILITA m (1979/80 - 1983/84) 
PROGRAM PBRBUKUAN DAN PERPUSTAKAAN 
RepelitaW. 1979/80 1980/81 1981/82 1979/80 - 1983/84 
4.917.690,0 806.495,0 885,117,0 973.695,0 
7.560.187,5 1.608.837 ,5 1.534.162,5 1.584.037 ,5 
12.477.777,5 2.415.332,5 2.419.279,5 2.557.732,5 
) Bel11m larmU11k pemblayaan Perp•lakun Nllllional 
(ProMemori) 
Sub-Proeram/K.esiatan 
1. Pembinaan K-nlan 
2. Penpmbanpn K-nian1> 
JUMLAH 
REKAPITULASI ANGGARAN REPELITA m (1979/80 - 1983/84) 
·PROGRAM KBSENIAN 
RepelitaW 1979/89 1980/81 1981/82 
19.79/80 -1983/84 
6.742.000,00 1.216.000,00 1.261 .000,00 1.365.000,00 
27.310.396,30 4.564.800,74 5.027 .301 ,26 5.560.801,78 
34.052.896,30 5.780.800 ,74 6.288.301,26 6.925.801, 78 
(dalarn rlbuon rupiah) 
1982/1983 1983/84 
1.072.047,0 1.180.236,0 
1.453.427,5 1.379. 722,5 
2.525.474,5 2.559.958,5 




7.198.02, 126 7.859.471,26 
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